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ABSTRAK

Fathania Fadilla, Pengembangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang (Studi Kasus:
PT Pertamina EP)

Pembimbing : Himawat Aryadita, S.T, M.Sc dan Satrio Agung Wicaksono,
S.Kom, M.Kom

Untuk mendapatkan sebuah dokumen lelang yang valid pada proses
lelang PT Pertamina EP maka dilakukan proses pemeriksaan dokumen pra lelang
oleh divisi pengadaan. Divisi pengadaan perlu mendapatkan informasi terkait
status dan riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang. Pengaju dokumen pra
lelang juga membutuhkan informasi terkait status dokumen pra lelang yang
diajukan nya. Penelitian ini berusaha menyelesaikan masalah melalui
pengembangan sistem yang mampu mempermudah proses pemeriksaan
dokumen pra lelang. Sistem dibuat dengan menggunakan kerangka kerja
Codelgniter dan menggunakan Javascript untuk fitur pendukung sistem.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Waterfall untuk mendapatkan
kebutuhan pengguna pada awal proses pengembangan sistem. Penelitian diawali
dengan studi literatur untuk mendapatkan pemahaman terkait penelitian yang
dilakukan. Tahap selanjutnya adalah Analisis Proses Bisnis dan Kebutuhan Sistem,
Perancangan Sistem, Implementasi Sistem, dan Pengujian Sistem. Untuk
keperluan pembangunan Aplikasi Manajemen Pra Lelang, dihasilkan 2 model
proses bisnis as-is proses bisnis, 2 model proses bisnis to-be, dan 14 kebutuhan
fungsional untuk memahami proses bisnis yang sedang berjalan dan
memberikan solusi dari permasalahan pada proses bisnis yang sedang berjalan.
Hasil dari pengujian Black Box menunjukkan bahwa Aplikasi Manajemen Pra
Lelang telah berjalan dengan baik, karena tidak ditemukan error pada proses
pengujian. Hasil dari pengujian User Acceptance Testing menunjukkan bahwa
Aplikasi Manajemen Pra Lelang telah memenuhi kebutuhan pengguna, karena
presentase dari akumulasi jawaban yang diberikan responden lebih besar dari
50%.

Kata Kunci: pra lelang, Aplikasi Manajemen Pra Lelang, codeigniter, dokumen,
pengadaan, unit.



ABSTRACT

Fathania Fadilla, Development of Prebidding Mangement Application (Case
Study: PT Pertamina EP)

Supervisors : Himawat Aryadita, S.T, M.Sc and Satrio Agung Wicaksono, S.Kom,
M.Kom

In order to get a valid pre bidding document of prebidding process at PT
Pertamina EP, procurement division held a pre bidding document inspection
process. Procurement Division needs some information regarding to pre bidding
document status and history. The one who proposed the document also need
some information regarding to status of their document. This research is trying to
fulfill their needs by providing a system that can simplify pre bidding inspection
process. This system is built using Codelgniter framework and Javascript for some
additional features. Waterfall approach is chosen in order to get user’s needs at
the beginning of development process. This research begins with the study of
literature in order to get deep understanding related to the research. The next
step is Analysis of Business Process and System Requirements, System Planning
System Implementation, and System Testing. Two as-is business processes, 2 to-
be business processes, and 14 functional requirements is produced in order to get
the concept of existing business processes, give the solution for the problem, and
give the basic guideline for development process. The result of black box testing
showed that Pre Bidding Management Application has run properly, because
there’s no error at the testing process. The result of User Acceptance Testing
showed that Pre Bidding Management Application has fulfilled the user’s needs,
because the percentage of the total score from the user’s response is greater
than 50%.

Keywords: pre bidding, Pre Bidding Management Application, codeigniter,
document, procurement, unit.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada suatu perusahaan, pasokan barang adalah salah satu elemen yang
memerankan peran penting pada optomisasi alokasi sumber daya dan
pengembangan ekonomi perusahaan. Dalam kondisi ekonomi pasar, sistem
lelang telah dikenal dalam pembelian material. Dari tahun ke tahun masalah
pada proses tender dan lelang semakin banyak, khususnya urusan keuangan.
Sehingga sebuah perusahaan perlu memikirkan bagaimana memperkuat
manajemen keuangan dan melakukan pengawasan terkait pembelian barang.
Bagian pengadaan membuat rencana lelang atau dokumen pra lelang
berdasarkan karakteristik proyek dan perencanaan pembelian tahunan.
Dokumen pra lelang harus di ajukan untuk diperiksa dan disetujui di awal. Untuk
pembelian barang atau jasa lebih dari 50 juta harus mendapat persetujuan dari
pimpinan perusahaan dan panitia lelang. Bagian pengadaan perlu mengadakan
pertemuan untuk pemeriksaan dokumen pra lelang. Unit yang mengajukan
dokumen pra lelang berhak menjelaskan kebutuhan terkait barang atau jasa
yang akan di lelang kepada pemeriksa dan melakukan memberikan pendapat
pada hasil pemeriksaan dokumen pra lelang dengan persetujuan dari bagian
pengadaan(Pei Zou, 2012).

Menurut bukti praktis dan empiris, diketahui bahwa menggunakan berbagai
aplikasi Teknologi Informasi dapat memberikan keuntungan biaya dengan
mengurangi tingkat persediaan di seluruh rantai pasok dan memastikan
pembagian informasi yang benar. Demikian pula, upaya pengembangan proses
sepanjang rantai pasok dapat menyebabkan keuntungan dan respon dari pekerja
meningkat. Oleh karena itu, perusahaan perlu mencoba untuk menerapkan
Teknologi Informasi baru ke dalam model bisnis yang sesuai dengan prosedur
pengembangan proses pada perusahaan (A. Zafer Acar, 2015). Salah satu bidang
usaha yang menerapkan teknologi informasi pada proses bisnis nya adalah
Perusahaan Minyak dan gas bumi.

PT Pertamina EP adalah sebuah perusahaan yang melaksanakan kegiatan
usaha di bidang minyak dan gas bumi. Kegiatan usaha PT Pertamina EP meliputi
eksplorasi dan eksploitasi. Seperti perusahaan minyak dan gas lainnya, PT
Pertamina EP memiliki wilayah kerja yang cukup besar, wilayah kerja tersebut
merupakan limpahan dari sebagian besar wilayah kuasa pertambangan Migas PT
Pertamina (PERSERO). Diluar kegiatan utama yang meliputi eksplorasi dan
eksploitasi, PT Pertamina EP juga melaksanakan kegiatan usaha penunjang yang
secara langsung maupun tidak langsung mendukung bidang kegiatan usaha
utama. Kegiatan usaha penunjang tersebut salah satu nya adalah kegiatan lelang.
Kegiatan lelang pada PT Pertamina EP dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan
tiap unit pada perusahaan. Kegiatan lelang pada PT Pertamina EP memanfaatkan
Teknologi Informasi dalam pelaksanaannya. Meskipun sudah memanfaatkan
teknologi informasi, masih terdapat kekurangan baik pada proses lelang maupun



pra lelang, hal ini disebabkan karena Teknologi Informasi tidak sepenuhnya
diterapkan pada proses lelang maupun pra lelang.

Pada Proses pra lelang, PT Pertamina EP memanfaatkan sistem MYSAP untuk
proses registrasi, namun pada proses pemeriksaan dokumen pra lelang dilakukan
secara manual yaitu dengan mencetak dokumen yang akan di unggah ke MYSAP.
Proses pemeriksaan dokumen pra lelang tersebut menimbulkan beberapa
masalah yaitu komunikasi antara unit yang mengajukan dokumen lelang dengan
bagian procurement yang bertugas memeriksa dokumen tidak terfasilitasi. Selain
itu, dapat terjadi proses pemeriksaan yang berulang pada dokumen yang sama,
karena bagian procurement yang bertugas memeriksa dokumen tidak
mengetahui dokumen yang terakhir diperiksa oleh bagian procurement lain atau
dapat dikatakan bagian procurement tidak dapat melakukan tracking kondisi
akhir dokumen yang yang diperiksa. Menurut beberapa penelitian, proses
penelusuran dokumen merupakan hal yang penting dalam perusahaan, salah
satu peneliti menjelaskan bahwa proses penelusuran dokumen mempermudah
pengaju dokumen untuk mengetahui perkembangan dokumen nya (Wikan
Sunindyo, 2014), sehingga dalam kasus ini unit yang mengajukan dokumen dapat
mengetahui status dokumen yang diajukan dan segera melakukan diskusi dengan
bagian procurement atau pengadaan jika terjadi ketidaksesuaian pada anggaran
atau spesifikasi barang yang akan dilelang. Permasalahan juga terjadi pada pra
lelang, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Cahyo dari divisi Internal
Support, permasalahan pada proses lelang terjadi ketika Kepala Unit
membatalkan dokumen yang akan di proses dari Sistem MYSAP ke E-
Procurement, proses pembatalan dilakukan secara sepihak tanpa persetujuan
dari bagian procurement atau keuangan, sehingga anggaran yang sudah naik
tidak dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lelang yang lain nya.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti mengusulkan
sebuah Aplikasi Manajemen Pra Lelang yang dapat membantu proses
pemeriksaan dokumen pra lelang, sehingga didapatkan dokumen pra lelang yang
siap di unggah oleh bagian procurement ke dalam sistem MYSAP. Dalam Aplikasi
Manajemen Pra Lelang juga dibutuhkan fitur untuk memfasilitasi bagian
procurement untuk mengetahui keputusan pembatalan dokumen pra lelang yang
dilakukan oleh kepala unit dan bagian procurement dapat mengambil keputusan
terkait pembatalan dokumen pra lelang, sehingga pembatalan dokumen pra
lelang tidak dilakukan secara sepihak. Selain itu diperlukan riwayat pembatalan
dokumen yang dilakukan kepala unit, sehingga riwayat tersebut dapat dijadikan
bahan pertimbangan oleh bagian procurement dalam menyetujui dokumen pra
lelang.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan masalah yang didapatkan dari latar belakang penelitian ini,
maka didapatkan beberapa rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana kebutuhan fungsionalitas yang akan di implementasikan pada
pengembangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang?



2. Bagaimana hasil perancangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang?
3. Bagaimana hasil implementasi dan pengujian Aplikasi Manajemen Pra
Lelang?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini menjawab rumusan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, tujuan dilaksanakan nya penelitian ini, diantaranya:

1. Membangun sebuah Aplikasi Manajemen Pra lelang dengan mendefinisikan
kebutuhan fungsional berdasarkan kebutuhan pengguna

2. Melakukan perancangan sistem untuk kebutuhan implementasi

3. memberikan kepercayaan pada pengguna bahwa sistem telah dibangun sesuai
harapan pengguna, yaitu mempermudah proses pra lelang.

1.4 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
menghasilkan sebuah Aplikasi Manajemen Pra Lelang yang bermanfaat dalam
hal:

1. Mempermudah proses pra lelang dengan menggunakan Aplikasi Manajemen

Pra lelang.

2. Menjadikan proses pemeriksaan dokumen pra lelang menjadi lebih efektif
dan efisien dengan menggunakan Aplikasi Manajemen pra lelang.

1.5 Batasan masalah

Agar permasalahan pada rumusan masalah tidak melebihi konteks
penelitian, maka batasan masalah dari penelitian ini diantaranya:

1. Penelitian dilakukan di PT Pertamina EP Jakarta

2. Aplikasi Manajemen Pra Lelang dirancang untuk mempermudah proses pra
lelang.

3. Aplikasi Manajemen Pra Lelang yang dibangun menerapkan fitur untuk
mengunggah dan memeriksa dokumen pra Lelang.

1.6 Sistematika pembahasan

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami penelitian ini, maka
penyusunan laporan penelitian ini akan dipaparkan dalam beberapa bab,
diantaranya:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,

manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bab landasan kepustakaan menjelaskan kajian pustaka dan dasar teori yang

menjadi acuan tahap perancangan dan pembangunan Aplikasi Manajemen

Pra Lelang pada PT Pertamina EP Jakarta.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN



Bab metodologi penelitian menjelaskan metode yang digunakan pada
penelitian diantaranya; studi literatur, analisis proses bisnis dan kebutuhan
sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian dan analisis
hasil, serta kesimpulan dan saran.

BAB 4 ANALISIS PROSES BISNIS DAN KEBUTUHAN SISTEM

Bab analisis proses bisnis dan kebutuhan sistem menjelaskan analisis proses
bisnis pra lelang pada PT Pertamina EP dan pemodelan proses bisnis (to-be)
dan analisis kebutuhan sistem untuk pembangunan Aplikasi Manajemen Pra
Lelang.

BAB 5 PERANCANGAN SISTEM

Bab perancangan menjelaskan perancangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang
yang akan dikembangkan pada PT Pertamina EP, yaitu perancagan use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, antarmuka dan
perancangan database.

BAB 6 IMPLEMENTASI SISTEM

Bab implementasi sistem mejelaskan hasil analisis dan perancangan
kebutuhan sistem serta implementasi dari hasil rancangan tersebut.

BAB 7 PENGUIJIAN SISTEM

Bab pengujian sistem mejelaskan hasil pengujian dan analisis hasil pengujian
yang membandingkan hasil implementasi dengan harapan pengguna.

BAB 8 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran menjelaskan tentang inti dari hasil yang diperoleh
dari penelitian yang dilakukan dan saran untuk melanjutkan penelitian ini.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada proses pra lelang, dokumen adalah salah satu elemen penting yang
menjadi pertimbangan bagi suatu perusahaan dalam mengambil keputusan
lelang (Huawang Shi, 2016). Dokumen lelang yang diajukan oleh unit yang
mengadakan lelang harus diperiksa secara teliti agar tidak terjadi kesalahan
terkait anggaran dan spesifikasi barang yang akan di lelang. Kesalahan pada
dokumen dapat terjadi karena kurang nya informasi terkait status dokumen
lelang. Status pemeriksaan dari sebuah dokumen harus dapat ditelusuri oleh unit
yang mengajukan dokumen pra lelang, agar ketidaksesuaian anggaran atau
spesifikasi barang dapat diketahui dan dapat segera di diskusikan dengan bagian
pengadaan atau keuangan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan H.U Khan dan rekan nya
dengan judul “E-Filing System for Government Offices”. Dalam penelitian in
peneliti menjelaskan bahwa sistem kerja pada kantor pemerintahan memerlukan
sistem pengelolaan data secara elektronik dalam rangka mencapai efesiensi,
produktivitas yang lebih baik, memastikan pemeriksaan dan keseimbangan yang
tepat, penelusuran dokumen yang lebih baik. Peneliti juga menjelaskan bahwa
sistem penelusuran dokumen telah digunakan di beberapa perusahaan di
Pakistan dan India.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Wikan Sunindyo dan rekan
nya dengan judul “Document Tracking Technology to Support Indonesian Local E-
Governments”. Dalam penelitian ini peneliti mengusulkan integrasi teknologi
penelusuran dokumen ke dalam bisnis proses e-government untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas aplikasi e-governent di Indonesia. Dengan
menggunakan Sistem penelusuran dokumen, dokumen dapat di kirim dengan
lebih cepat dan dapat ditangani dengan cepat. Peneliti telah mengembangkan
sebuat prototype dari Sistem penelusuran dokumen dan menerapkan
pemerintah kota Payakumbuh sebagai proyek percontohan dari implementasi
Sistem penelusuran dokumen. Hasil implementasi prototype yang di terapkan
pada pemerintah kota Payakumbuh, didapatkan bahwa prototype dapat
membantu birokrasi dalam menemukan dan menelusuri dokumen, dan dapat
meningkatkan produktivitas, menyederhanakan proses bisnis, dan mendukung
pengukuran proses, sehingga Sistem penelusuran dokumen dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas dari pelayanan e-government daerah. Peneliti
menjelaskan terdapat 2 kategori dokumen yang yang harus di telusuri dalam
sebuah perusahaan, diantaranya : (1) pelacakan persetujuan dokumen yaitu
sebuah dokumen yang di kirim oleh user untuk sebuah organisasi dan dokumen
ini harus dikembalikan kepada user nya setelah diproses; (2) Sebuah surat atau
dokumen yang dikirim yaitu sebuah surat atau dokumen yang masuk harus di
arahkan ke orang atau unit yang tepat. Surat atau dokumen mungkin berasal dari
sumber internal atau eksternal.

Sebuah pelacakan persetujuan dokumen dibutuhkan ketika seseorang
meminta persetujuan dari sebuah departemen. Seseorang dapat menyerahkan



sebuah dokumen aplikasi untuk persetujuan, dan sebuah departemen atau unit
harus memeriksa dokumen tersebut dan memberikan persetujuan atau
ketidaksetujuan. Ketika menunggu proses persetujuan, pemohon dapat melacak
dokumen nya. Model ini dapat memberikan kemudahan bagi pemohon untuk
dapat terus memeriksa perkembangan dokumen nya secara online. Sedangkan
pengurutan dokumen atau surat yang masuk dibutuhkan untuk mengelola
dokumen yang akan di kirim kan dari level manajemen yang tinggi ke level
manajemen yang rendah. Terdapat 2 tipe proses pengarahan dokumen,
diantaranya : (1) Dokumen atau surat yang membutuhkan sebuah respon dari
unit tujuan dan kembali ke unit asal; (2) Dokumen atau surat yang tidak
memerlukan respon.

Proses bisnis merupakan topik yang cukup populer di organisasi dan
manajemen. Langkah awal dalam mencapai kesuksesan bisnis adalah
menganalisis dan mendefinisikan proses bisnis dalam sebuah perusahaan.
Sebuah proses bisnis adalah serangkaian kegiatan bisnis terkait yang
diganbungkan untuk memberikan sesuatu yang bernilai kepada pelanggan atau
organisasi. Tujuan dari tahap analisis dari desain proses bisnis adalah untuk
memahami bagaimana proses dari suatu organisasi atau fungsi departemen
dalam berinteraksi, tujuan dari fase desain adalah untuk meningkatkan cara
proses-proses tersebut berfungsi dan berinteraksi (Ashwini, 2013). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ashwini dan rekan nya yang berjudul “Process
Analysis and Design in Organization”. Dalam penelitian ini, peneliti mengetahui
proses bisnis dan kebutuhan user dari sebuah perusahaan dengan
mengumpulkan data melalui proses wawancara. Data yang didapatkan dari hasil
wawancara digambarkan kedalam framework perancangan untuk analisis proses
bisnis.

Siklus hidup pengembangan Sistem Informasi dimulai dengan kreasi dan
berakhir dengan penghentiannya. Sepanjang proses, pengembangan Sistem
Informasi melewati berbagai tahap, yang telah dibahas dalam literatur yang ada.
(Cohen, 2010) menguraikan “kebutuhan, analisis, desain, konstruksi (atau
pengkodean), pengujian (validasi), instalasi, operasi, pemeliharaan, dan akhir
dari penggunaan sistem” sebagai komponen kunci dari proses pengembangan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh P.lsaias dan rekannya yang berjudul
“High Level Models and Methodologies for Information Systems”.Dalam
penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa kebutuhan dari sebuah sistem
memerankan peran yang penting. Jika kebutuhan sudah terdifinisi dan tidak
berubah ubah, pengembangan sebuah sistem membutuhkan pendekatan
Waterfall, tetapi jika kebutuhan mungkin berubah-ubah dan tidak terdifinisi di
awal, pengembangan sistem membutuhkan pendekatan Agile atau pendekatan
Iterative. Tenggat waktu yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem juga
menjadi faktor penentu dalam pengembangan sistem. Jika jadwal sempit, tahap
pengembangan dilakukan berdasarkan dokumentasi yang panjang, dan
pengujian berlangsung dengan lambat, maka pengembangan tidak bisa
menggunakan model Waterfall.



Faktor kualitas utama pada perangkat lunak adalah memenuhi kebutuhan
fungsional dan aturan sebuah sistem. Bagian fungsional dari perangkat lunak
ialah termasuk aturan eksternal yang men spesifikasi kan semua kebutuhan
pengguna. Perancangan tingkat tinggi dari perangkat lunak dibuat untuk
memenuhi kepuasan pelanggan pada tahap awal perancangan dan
pengembangan. Pengujian fungsional berputar diselesaikan dengan mengikuti
aliran kerja dasar dan aliran alternatif perangkat lunak. Aliran ini dapat
digambarkan oleh berbagai use case diagram seperti sequence diagram, class
diagram, component class dll (Boghdady, 2011) dan (Treharne, 2006). Uji coba
otomatis juga dihasilkan oleh model UML (Bertolino, 2000). Terdapat beberapa
tipe metode dan teknik pengujian fungsional yang dapat dilakukan pada berbagai
macam tingkat pengujian, diantaranya unit testing, system testing, integration
testing, acceptance testing, black box testing , whitebox testing. Karena pada
kasus pengembangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang peneliti fokus pada
kebutuhan pengguna, maka peneliti menggunakan pengujian fungsional.
Pengujian fungsional adalah sebuah jaminan kualitas dan tipe pengujian black
box menjadikan kasus uji sebagai dasar pengujian pada spesifikasi dari
komponen sistem. Fungsi diuji dengan memasukkan input dan melihat hasil
keluaran atau output, dan struktur internal program jarang dipertimbangkan.
Pengujian fungsional biasanya menjelaskan apa yang dikerjakan sistem(Lu Luo).
Pilihan kasus uji untuk pengujian fungsional diambil berdasarkan kebutuhan
atau spesifikasi perancangan dari entitas perangkat lunak yang diuji(wikipedia).
Karena peneliti fokus pada kebutuhan pengguna, maka tipe pengujian yang
dipilih untuk menguji Aplikasi Manajemen Pra Lelang adalah pengujian blackbox.
Dan untuk memberikan kepercayaan kepada perusahaan bahwa aplikasi bekerja
sesuai dengan harapan maka pada penelitian ini penulis menggunakan teknik
User Acceptance Testing.

2.1 Profil Perusahaan

PT Pertamina EP merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan usaha
di sektor hulu bidang minyak dan gas bumi, yang terdiri dari kegiatan eksplorasi
dan eksploitasi. Selain itu, Pertamina EP juga menyelenggarakan kegiatan usaha
pendukung yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung bidang
kegiatan usaha utama.

Saat ini tingkat produksi Pertamina EP adalah sekitar 100.000 barrel oil
per day (BOPD) untuk minyak dan sekitar 1.016 million standard cubic feet per
day (MMSCFD) untuk gas. Wilayah Kerja Pertamina EP seluas 113,613.90
kilometer persegi adalah limpahan dari sebagian besar Wilayah Kuasa
Pertambangan Migas PT PERTAMINA (PERSERO). Cara pengelolaan usaha wilayah
kerja seluas itu dilakukan melalui operasi yang dilakukan sendiri (own operation)
dan kerja sama dalam bentuk kemitraan, yakni 4 proyek pengembangan migas, 7
area unitisasi dan 39 area kontrak kerjasama kemitraan terdiri dari 24 kontrak
Technical Assistant Contract, 15 kontrak Kerja Sama Operasi. Jika dilihat dari
rentang geografinya, Pertamina EP beroperasi hampir di seluruh wilayah
Indonesia, dari Sabang sampai Merauke.



Wilayah Kerja Pertamina EP terbagi ke dalam 5 asset. Operasi kelima
asset tersebut dibagi ke dalam 21 Field, diantaranya:
e Asset 1 : Rantau Field, Pangkalan Susu Field, Lirik Field, Jambi Field,
dan Ramba Field
e Asset 2 : Prabumulih Field, Pendopo Field, Limau Field dan Adera Field
e Asset 3 :Subang Field, Jatibarang Field dan Tambun Field
e Asset 4: Cepu Field, Poleng Field dan Matindok Field
e Asset 5 : Sangatta Field, Bunyu Field, Tanjung Field, Sangasanga Field,
Tarakan Field dan Papua Field
Selain pengelolaan Wilayah Kerja tersebut, cara pengelolaan usaha yang
lain adalah dengan model pengelolaan melalui proyek-proyek, diantaranya:
e Pondok Makmur Development Project di Jawa Barat,
e Paku Gajah Development Project di Sumatera Selatan,
e Jawa Gas Development Project di Jawa Tengah,
e Matindok Gas Development Project di Sulawesi Tengah.

2.1.1 Visi dan Misi Perusahaan

Visi (2014 - 2025):

Menjadi perusahaan eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi kelas
dunia

Misi:

Melaksanakan pengusahaan sektor hulu minyak dan gas dengan
penekanan pada aspek komersial dan operasi yang baik serta tumbuh dan
berkembang bersama lingkungan hidup.

2.1.2 Tata Nilai Perusahaan

1. CLEAN (BERSIH)
Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, tidak
menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas.
Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik.

2. COMPETITIVE (KOMPETITIF)
Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional,
mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar
biaya dan menghargai kinerja.

3. CONFIDENT (PERCAYA DIRI)
Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor dalam
reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa.

4. CUSTOMER FOCUSED (FOKUS PADA PELANGGAN)
Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.

5. COMMERCIAL (KOMERSIAL)
Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial,mengambil
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat.

6. CAPABLE (BERKEMAMPUAN)



Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan memiliki
talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam membangun
kemampuan riset dan pengembangan.

2.1.3 Alamat Perusahaan

Nama Perusahaan : PT Pertamina EP

Alamat : Menara Standard Chartered No 164, Lt. 26, JI.
Prof. DR. Satrio, RT.4/RW.4, Karet Semanggi,
Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 12950, Indonesia

Telepon 16221 57974000

E-mail : pep-srm.scm@pertamina.com

2.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi yang dimiliki PT.Pertamina EP digambarkan pada
Gambar 2.1:
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Sumber : PT Pertamina EP
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pertamina EP

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

2.2.1 Definisi Sistem Informasi

Secara umum, Sistem Informasi merujuk pada sekelompok orang,
dokumen, dan aktivitas yang mengolah data dan informasi pada sebuah
organisasi dan termasuk panduan dalam orangisasi dan proses otomatis.Dalam



pengertian singkat nya, Sistem Informasi merujuk pada Aplikasi Perangkat Lunak
khusus yang digunakan untuk menyimpan kumpulan data pada sistem computer
dan mengotomatisaskan beberapa aktivitas pengolahan informasi pada
organisasi. Sistem Informasi merupakan bagian dari Teknologi Informasi (Ray J.
Paul, 2010).

Disiplin lImu Sistem Informasi membahas tentang sistem, tetapi beberapa ide
pendekatan dan pandangan nya lebih kearah alat bukan pada sistem(Alter,
2004). Pendekatan sistem sudah diakui pada literatur Software Engineering
seperti yang dijelaskan pada faktor yang mempengaruhi kesuksesan dan
kegagalan Teknologi Informasi(Mathieu, 2002).

2.2.2 Konsep Utama Sistem Informasi

Lingkup dari komponen sistem informasi merupakan deskripsi dari
Arsitektur Sistem Informasi terkait informasi, aplikasi, dan level teknologi,
hubungan dengan model bisnis. Komponen Sistem Informasi ini menjelaskan
definisi dari gambaran visual dari konsep yang ada, yang mendukung sebuah
UML (Unified Modeling Language)(OMG, 2003), berikut konsep utama sistem
informasi:

1. Proses Bisnis
Proses Bisnis adalah sekumpulan dari kegiatan yang menghasilkan nilai untuk
seorang pelanggan. Proses Bisnis bukan bagian dari lingkup Arsitektur Sistem
Informasi, tetapi merupakan konsep utama untuk karakteristik dari hubungan
antara Arsitektur Sistem Informasi dan model bisnis. Oleh karena itu, dari
sudut pandang Arstitektur Sistem Infomasi, atribut proses bisnis bukan hal
yang penting, tetapi pengetahuan terkait proses bisnis tetap dibutuhkan
untuk beberapa kasus pembangunan Sistem Informasi.

2. Entitas Informasi
Entitas Informasi dibutuhkan oleh semua ornag, tempat, hal nyata atau
konsep yang berhubungan pada konteks bisnis dan pada sesuatu yang
berhubungan dengan penyimpanan informasi. Entitas Informasi adalah
konsep yang secara umum diterima pada format yang berbeda dalam sistem
yang berbeda.

3. Blok Sistem Informasi
Tujuan utama arsitektur Aplikasi adalah pada karakteristik komponen
fungsional arsitektur. Aplikasi utama dibutuhkan untuk manajemen data dan
bisnis didefinisikan pada arsitektur aplikasi. Pada level aplikasi, konsep blok
Sistem Informasi didefinisikan sebagai sekumpulan dari mekanisme dan
operasi yang disusun dengan tujuan untuk memanipulasi data perusahaan.

4. Blok Teknologi Informasi
Blok Teknologi Informasi adalah infrastruktur, platform aplikasi dan
komponen teknologi/perangkat lunak yang mengimplementasikan Blok
Sistem Informasi

5. Blok Infrastruktur TI
Blok Infrastruktur TI menggambarkan konsep infrasturktur atau fisik sebuah
arsitektur sistem informasi. Terdiri dari node komputasi (server, personal



computer, jaringan, dsb) dan node non komputasi (printer, jaringan, dsb)
yang mendukung platform aplikasi.
6. Blok Platform TI
Blok platform Tl adalah kumpulan dari layanan yang dibutuhkan untuk
implemetasi dan pengembangan aplikasi teknologi informasi.
7. Blok Aplikasi TI
Blok Aplikasi TI didefinisikan sebagai implementasi teknologi dari blok Sistem
Informasi. Pada level ini berhubungan dengan menentukan jenis Blok Aplikasi Tl
(presentasi, logik, data, dan blok koordinasi), dan “panduan teknologi” (cara
mengimplementasi kommponen, modul, prinsip Object Oriented, dsb).

2.2.3 Sistem Informasi Berbasis Komputer

Sistem Informasi berbasis Komputer merupakan sekumpulan perangkat
perangkat lunak, basis data, telekomunikasi, orang, dan prosedur yang
dikonfigurasikan untuk mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan, dan
memproses data menjadi informasi. Komponen Sistem Informasi berbasis
Komputer diantaranya :

] Hardware : Perangkat Komputer vyang digunakan untuk
menampilkan input, processing, dan aktivitas output.

= Software : Program Komputer yang mengelola operasi pada
komputer

= Database : Mengatur kumpulan fakta dan informasi

] Telekomunikasi : Transmisi sinyal elektronik untuk komunikasi

. Networks : Menghubungkan komputer dan perangkat lain pada
gedung, negara, dan seluruh dunia.

= Procedures : Strategi, kebijakan, metode, dan peraturan
penggunaan CBIS (Computer-Based Information System) atau
Sistem Informasi berbasis Komputer.

2.2.4 Proses Bisnis dan Siklus Hidup Pengembangan Sistem Informasi

Seiring dengan meningkatnya evolusi dan kompleksitas teknologi
informasi, terbentuklah aplikasi-aplikasi untuk sistem informasi yang mendukung
transaksi, menhubungkan bisnis dengan data perusahaan, dan mendukung
pengguna dalam perancangan strategi . Pemanfaatan teknologi dan pengalaman
pengguna digunakan untuk membangun sebuah sistem yang dapat memenuhi
tujuan yang diharapkan dan mendukung proses bisnis suatu perusahaan (Cohen,
2010).

Proses bisnis adalah sekelompok kegiatan yang mengambil satu atau
lebih masukkan (input) dan menghasilkan sebuah keluaran (output) sebagai nilai
untuk pelanggan. Penyebaran data yang efektif dan efisien antar fungsi
membuat bisnis proses lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi yang  terintegrasi dapat membantu manajer untuk mengelola
organisasi (Monk, 2013). Dalam menggambarkan proses bisnis perusahaan



dibutuhkan sebuah standar, yang dikenal sebagai BPMN (Business Process Model
Nation).

Pengembangan Sistem Informasi melewati berbagai tahap, yang telah
dibahas dalam literatur yang ada. (Cohen, 2010) menguraikan “kebutuhan,
analisis, desain, konstruksi (atau pengkodean), pengujian (validasi), instalasi,
operasi, pemeliharaan, dan akhir dari penggunaan sistem” sebagai komponen
kunci dari proses pengembangan. Jika kebutuhan sudah terdifinisi dan tidak
berubah ubah, pengembangan sebuah sistem membutuhkan pendekatan
Waterfall. Tenggat waktu yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem juga
menjadi faktor penentu dalam pengembangan sistem. Jika jadwal sempit, tahap
pengembangan dilakukan berdasarkan dokumentasi yang panjang, dan
pengujian berlangsung dengan lambat, maka pengembangan tidak bisa
menggunakan model Waterfall.

2.3 Business Process Model Notation

Business Process Modeling Notation (BPMN) menggambarkan sebuah
standar industri baru yang dibuat untuk menyediakan notasi grrafis yang dapat
diakses untuk pengguna bisnis dan teknis yang termasuk dalam pemodelan
proses bisnis melalui sebuah alur kerja. Notasi grafis ini dikembangkan oleh
Business Process Management Initiative (BPMI) dan salah satu tujuan utama nya
adalah menandakan dan mengkoordinasikan urutan proses dan perubahan
pesan antara peserta yang ada dalam bisnis proses (Fortis, 2006).

BPMN dibuat untuk mempromosikan dan mengembangkan penggunaan
Manajemen Proses Bisnis melalui pembentukan standar terbuka untuk
perancangan, penyebaran, eksekusi, pemeliharaan, dan optimisasi proses.

Dengan BPMN, sebuah bisnis proses yang kompleks dapat dengan mudah
mengkoordinasikan pengguna dalam jumlah yang banyak. BPMN adalah sebuah
standar untuk menjelaskan proses bisnis. BPMN menggunakan Diagram Proses
Bisnis untuk menggambarkan proses bisnis. Diagram tersebut dirancang untuk
dapat dibaca dan digunakan dengan mudah. Untuk membuat sebuah model
untuk proses bisnis, kita harus mendeskripsikan tujuan dari dibentuk nya proses:
apa yang memulai proses, proses apa yang dilakukan, dan hasil dari proses
tersebut.

2.3.1 Konsep Utama

Pemodelan pada BPMN dibuat dengan diagram sederhana dengan
seperangkat kecil dari elemen grafis. Oleh karena itu, BPMN mudah untuk
pengguna bisnis dan pengembang dalam memahami alur dan proses nya.
Kategori dasar dari elemen BPMN diantaranya :

- Flow Objects : events, activities, dan gateways;

- Connecting Objects : sequence flow, message flow, dan association.
- Swimlanes : Pool dan lane

- Artifacts : data objects, text annotations, groups



2.3.2 Penanganan Error, Transaksi, dan dukungan kompensasi

BPMN mendukung exception handling. Event vyang terjadi pada
pertengahan proses pada sebuah aktivitas merupakan pemacu yang dapat
menghentikan aktivitas. Transactions merupakan aktivitas dengan batas ganda.
Satu diantaranya dapat membuat beberapa jenis alur, menspesifikasikan
kesuksesan penyelesaian dari transaksi, sebuah pembatalan penyelesaian dari
transaksi, atau sebuah pengecualian yang menyebabkan kegagalan transaksi.

BPMN menyediakan dukungan untuk kompensasi. Sehingga, satu
diantaranya dapat menunjuk beberapa aktivitas untuk dapat mengurangi efek
dari aktivitas lain.

Events
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Gambar 2.2 Events

2.4 Waterfall

Menurut (Sommerville, 2011) Model Waterfall merupakan model yang
menggunakan porses dasar yang terdiri dari specification, development,
validation, dan evolution. Proses atau kegiatan dasar tersebut diwakili oleh
beberapa fase proses yang terpisah, diantaranya : requirements specification,
software design, implementation, testing, dan sebagainya. Beberapa tahapan
dalam Waterfall Model diantaranya :
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Gambar 2.3 Model Waterfall
Sumber : Sommerville (9th edition)

1. Requirements analysis and definition terdiri dari layanan, kendala,
sarta tujuan dibuat nya sistem melalui konsultasi dengan
pengguna. Layanan, kendala, dan tujuan dijelaskan secara rinci
dan dijadikan sebagai spesifikasi sistem.

2. System and Software Design. Pada tahap ini, kebutuhan di
alokasikan untuk perangkat keras dan perangkat lunak sistem
melalui pembuatan arsitektur atau rancangan sistem secara
keseluruhan. Kegiatan Software design meliputi identifikasi dan
gambaran terkait abstraksi sistem dasar perangkat lunak
(software) beserta hubungannya.

3. Implementation and Unit Testing. Pada tahap ini, Perancangan
pada Software Design didefinisikan sebagai kumpulan program
atau unit program. Kegiatan Unit Testing meliputi verifikasi atau
memastikan tiap unit sesuai dengan spesifikasi.

4. Integration and System Testing. Pengujian unit Program atau
program yang terintegrasi dan teruji, untuk memastikan bahwa
kebutuhan perangkat lunak sudah sesuai. Sistem yang telah diuiji
akan di rilis ke pengguna.

5. Operation and Maintenance. Umumnya, pengujian ini adalah fase
yang siklus hidupnya paling panjang. Sistem di instalasi dan
digunakan. Pemeliharaan meliputi kegiatan memperbaiki error
yang tidak ditemukan di awal tahapan.



2.5 UML

The Unified Modeling Language(UML) adalah bahasa standar untuk
membuat bagan perangkat lunak. UML biasa digunakan untuk
memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan
artefak dari sistem perangkat lunak-intesif.

UML sesuai untuk memodelkan sistem, mulai dari sistem informasi
preusahaan untuk mendistribusikan Aplikasi berbasis web hingga untuk sistem
yang real time. UML merupkakan bahasa yang ekspresif, menempatkan seluruh
sudut pandang untuk mengembangkan dan membangun sebuah sistem.
Walaupun bahasa nya ekspresif, UML tidak sulit untuk dimengerti dan
digunakan. Belajar untuk mengaplikasikan UML secara efektif dimulai dengan
menentukan model konseptual, yang membutuhkan pembelajaran pada 3
emelen utama (Booch, 1998).

2.5.1 Konsep Dasar UML

UML merupakan notasi yang dihasilkan dari perpaduan Object Modeling
Technique (Rumbaugh et al., 1991), Booch (Booch, 1994), dan OQOSE (Object-
Oriented Software Engineering (Jacobson et al., 1992). Tujuan dari UML adalah
untuk menyediakan notasi standar yang dapat digunakan oleh semua metode
berorientasi objek dan untuk memilih dan mengintegrasi elemen terbaik dari
notasi yang ada. Contoh nya, UML meliputi diagram use case yang diperkenalkan
oleh OOSE dan menggunakan beberapa fitur dari diagram class yang
diperkenalkan oleh OMT. Pemilihan elemen dari UML dapat dilakukan selama
kasus pembangunan sistem masih berada dalam konteks. Terdapat beberapa
notasi UML, diantaranya Use Case Diagram, Class Diagram, Interaction Diagram,
State Machine Diagram, Activity Diagram.

2.5.2 Use Case Diagram

Use cases digunakan selama pendatangan kebutuhan dan analisa untuk
menggambarkan fungsionalitas sistem. Use cases focus pada tingkah laku dari
sistem dari sudut pandang eksternal. Sebuah use case menjelaskan sebuah fungsi
yang disebiakan oleh sistem yang menghasilkan sebuah hasil nyata dari aktor.
Aktor menggambarkan sesuatu yang berinteraksi dengan sistem (contoh seorang
pengguna, sistem lain, lingkungan fisik sistem). Hasil identifikasi dari aktor dan
use case dari batasan sistem, itu lah yang dinamakan membedakan tugas yang
diselesaikan oleh sistem dan tugas yang diselesaikan oleh lingkungan sistem.
Aktor berada diluar batasan sistem, sedangkan use case berada di dalam batasan
sistem. Contoh dari penggambaran use case diagram digambarkan pada gambar
2.4,
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Gambar 2.4 Contoh Use Case Diagram

2.5.3 Use Case Scenario

Sebuah use case adalah sebuah abstraksi yang menjelaskan semua
skenario kemungkinan termasuk menjelaskan fungsionalitas. Sebuah skenario
adalah sebuah contoh dari sebuah use case yang menjelaskan sebuah
seperangkat aksi yang konkret. Skenario digunakan sebagai contoh untuk meng
ilustrasikan kasus umum. Use Case digunakan untuk menjelaskan semua kasus
yang mungkin terjadi. Use Skenario focus pada kejelasan dan kelengkapan use
case diagram. Dalam menggambarkan scenario, terdapat template yang terdiri
dari 3 elemen.

- Nama skenario

- Aktor yang terlibat dalam skenario

- Alur kerjadian dari skenario yang menjelaskan urutan kegiatan
- Entry Condition atau Pre-Condition

- Exit Condition atau Post-Condition

2.5.4 Activity Diagram

UML activity diagram menggambarkan urutan dan koordinasi dari level
tingkah laku terendah. Sebuah diagram activity menunjukkan bagaimana tingkah
laku dalam satu atau sebagian aktivitas dan object flows dibutuhkan untuk
mengkooridinaksikan aktivitas. Diagram aktivitas adalah sebuah hirarkis: sebuah
aktivitas dibuat dari sebuah tindakan atau grafik dari subaktivitas dan asosiasi
object flow. Tindakan dan aktivitas digambarkan dengan notasi kotak dengan
ujung tumpul. Pinggiran antara aktivitas menggambarkan control flow. Sebuah
aktivitas dapat di eksekusi hanya setelah aktivitas awalan selesai.

- Control Nodes mengkoordinasikan control flows dalam sebuah

diagram activity, menyediakan mekanisme untuk menggambarkan
keputusan, persetujuan, dan sinkronisasi. Control utama yang
digunakan adalah decision, fork nodes, dan join nodes.

- Decision adalah percabangan pada control flow.

- Fork nodes dan join nodes menggambarkan konkurensi.Fork
nodes memecah aliran control kedalam banyak urutan, sedangkan



join nodes mensinkronisasi banyak iritan dan menggabungkan
aliran control kedalam satu urutan.

- Swimlanes adalah gabungan dari aktivitas untuk menunjukkan
objek atau subsistem yang mengimplementasikan tindakan.

2.5.5 Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur dari sistem.
Kelas-kelas adalah abstraksi yang menspesifikasikan struktur umum dan tingkah
alku daru seperangkat objek. Objek adalah contoh dari class yang dibuat, di
modifikasim dan dihancurkan selama eksekusi sistem. Sebuah objek memiliki
keaadaan yang termasuk nilai dari atribut itu sendiri dan menghubungkan objek
lain. Class diagram menjelaskan sistem dalam bentuk objek, class, atribut,
operasi, dan asosiasi.

2.5.6 Interaction Diagram

Interaction diagram atau sequence diagram digunakan untuk membentuk
tingkah laku dinamis dari sistem dan untuk memvisualisasikan komunikasi antara
objek. Diagram sequence berguna untuk mengidentifikasi objek tambahan yang
termasuk di dalam diagram use case. Objek tersebut disebut dengan
participating objects. Diagram sequence menggambarkan interaksi yang ada
antara objek. Gambar 2.5 merupakan contoh diagram sequence.
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Gambar 2.5 Contoh Diagram Sequence

2.6 Physical Data Model

Model logis yang menggambarkan beberapa perubahan yang mungkin
terjadi untuk mencapai performa yang memadai dan juga menunjukkan
beberapa tabel dan kolom, beserta spesifikasi penyimpanan fisik (Hermida,
2007).



2.7 Database

Menurut (Elmasri et al., 2010) sebuah basis data adalah sekumpullan data
yang saling berhubungan. Data bisa berarti catatan atau pengertian lainnya.
Contoh; nama, nomor telepon, dan alamat. Data tersebut dapat di catat dalam
sebuah indeks buku alamat atau disimpan dalam perangkat keras, menggunakan
komputer pribadi dan perangkat lunak seperti Microsoft Access atau Excel.
Sekumpulan data yang berhubungan tersebut dapat diartikan sebagai sebuah
basis data.

Beberapa komponen basis data antara lain:

a. Tabel, kolom, dan baris tabel merupakan salah satu bentuk
penyimpanan data dalam basis data relasional. Berikut beberapa sifat
yang dimiliki oleh sebuah tabel:

1. Perpotongan antara sebuah baris dengan sebuah kolom hanya
berisi satu nilai
2. Baris-baris dalam tabel tidak memiliki urutan secara khusus

b. Kunci utama (Primary Key) : kunci utama pada sebuah tabel
merupakan sebuah perpaduan dari beberapa kolom yang bisa
digunakan sebagai pengidentifikasi baris-baris data yang terdapat pada
sebuah tabel. Dengan kata lain, dua baris yang berbeda dalam satu
tabel tidak akan memiliki nilai kunci utama yang sama.

c.  Kunci kandidat (Candidat Key) : sebuah tabel dapat memiliki lebih dari
satu kolom yang dapat dijadikan sebagai kunci utama. Kolom-kolom
atau kombinasi-kombinasi dari beberapa kolom itu yang disebut
dengan kunci kandidat (Alternatif Key).

d. Kunci Asing (Foreign Key) : sebuah kolom yang terdiri dari beberapa
kolom dalam sebuah tabel yang populasinya merupakan dari populasi
tabel lain yang merupakan tabel asal (Domain Table).

2.8 Model View Controller (MVC)

MVC merupakan suatu pola perancangan yang bertujuan untuk
menjembatani jarak antara model mental pengguna manusia dengan model
digital yang ada pada komputer (Trygve, 1979). MVC dibagi menjadi 3 kategori
utama : Model dari domain aplikasi utama, pennyajian data pada model
tersebut, dan interaksi user (Glenn, 1988) . Berikut ini 3 kategori utama dari MVC
(W.J Gillmore, 2009) :

- Model : bagian dari sistem yang mengatur seluruh kegiatan
yang berhubungan dengan data : validasi, session state dan
control, database.

- View : bertanggung jawab dalam mengelola grafis antarmuka
pengguna.

- Controller : bertanggung jawab untuk event handling. Event
tersebut dapat dipicu oleh sebuah interaksi pengguna dengan
aplikasi atau melalui sebuah proses sistem.



2.9 Pengujian Perangkat Lunak

Tujuan pengujian adalah untuk memperlihatkan apakah sistem dapat
mengerjakan kebutuhan yang didefinisikan dalam perancangan kebutuhan
sistem berdasarkan kebutuhan pengguna dan menemkan kecacatan pada
program sebelum program digunakan. Ketika perangkat lunak di uji, program di
eksekusi menggunakan data buatan.Kemudian memeriksa hasil pengujian
dengan menjalankan pengujian untuk melihat error, keganjilan, atau informasi
tentang atribut non-fungsional (Sommerville, 2011).

2.9.1 Pengujian Black-box

Pendekatan untuk pengujian perangkat lunak dimana penguji tidak
memiliki akses pada koding an dari sistem atau komponennya. Pengujian
dilakukan dari spesifikasi sistem. Sistem yang diuji menggunakan pendekatan
Black-box dapat diketahui perilaku nya melalui pembelajaran terkait input dan
output nya (Sommerville, 2011).

2.9.2 Pengujian User Acceptance Testing

Acceptance Testing pada sistem yang dilakukan oleh pengguna biasanya
fokus pada memvalidasi kesesuaian kegunaan sistem dengan melibatkan
pengguna pada simulasi lingkungan operasional atau lingkungan operasional
yang sesungguhnya. User Acceptance Testing bertujuan untuk meyakinkan
pengguna bahwa ia dapat menggunakan sistem untuk memenuhi kebutuhan
nya, memenuhi persyaratan, dan menyelesaikan proses bisnis dengan kesulitan,
biaya dan resiko yang minim (ISTQB, 2018).

2.10 Teknik Pengambilan Sampel Fishbow/

Salah satu teknik sampling yang sederhana yang umum digunakan adalah
Fishbow! Technique. Fishbowl Technique digunakan jika total populasi kecil.
Fishbowl! Technique dilakukan dengan menuliskan nama calon responden pada
selembar kertas dan mengambil beberapa nama yang telah dikumpulkan dalam
suatu tempat secara acak untuk dijadikan sampel (piam.punjab.gov.pk).



BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian menjelaskan fase kegiatan penelitian dalam
pengembangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang (Studi kasus : PT Pertamina EP).
Diagram alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penelitian

3.1 Studi Literatur

Tujuan dilakukan nya studi literatur adalah untuk mendapatkan pemahaman
terkait penelitian yang dilakukan. Studi literatur yang digunakan berasal dari
buku, artikel ilmiah, jurnal, dan informasi pada website terkait dokumen proyek



maupun artikel guna mendapatkan referensi teori yang berhubungan dengan
objek permasalahan pada penelitian.

3.2 Analisis Proses Bisnis dan Kebutuhan Sistem

Pada fase analisis proses bisnis dan kebutuhan sistem, kegiatan yang
dilakukan adalah menganalisa proses bisnis pada PT Pertamina EP yang sedang
berjalan dan membuat pemodelan proses bisnis menggunakan Business Process
Model and Notation (BPMN). Kemudian, dari model proses bisnis yang sedang
berjalan dilakukan proses analisa permasalahan yang ada pada proses bisnis saat
ini. Setelah ditemukannya permasalahan pada proses bisnis saat ini, peneliti
memberikan solusi permasalahan dalam bentuk pemodelan proses bisnis baru
atau proses bisnis usulan.

Setelah kegiatan analisis dan pemodelan proses bisnis dilakukan, kegiatan
selanjutnya adalah analisis kebutuhan untuk kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini terdapat beberapa aktivitas diantaranya,
mendefinisikan calon pengguna atau aktor yang terlibat dalam sistem yang akan
di kembangkan, menganalisa dan mendefinisikan kebutuhan dari calon
pengguna, mendefinisikan kebutuhan fungsional dari sistem yang akan dibangun,
medefinisikan spesifikasi kebutuhan sistem, menetapkan fitur yang ada pada
sistem.

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan
bertujuan dalam mendukung proses analisa dan penetapan kebutuhan
pengembangan sistem. Pengumpulan data pada penilitian ini dilakukan melalui
kegiatan wawancara dengan pemangku kepentingan PT Pertamina EP.

3.3 Perancangan Sistem

Setalah menganalisis kebutuhan pengguna dan sistem vyang akan
dikembangkan, dilakukan proses perancangan sistem. Perancangan sistem
dimulai dari perancangan use case diagram, activity diagram, class diagram,
sequence diagram, perancangan komponen, pemetaan class diagram ke dalam
Relational Data Model, dan perancangan antarmuka sistem. Pada fase ini
dihasilkan model dari hasil perancangan arstitektur perangkat lunak.

3.4 Implementasi Sistem

Kegiatan yang dilakukan setelah mendapatkan model rancangan arsitektur
perangkat lunak adalah mengimplementasi model rancangan. Pada fase
implementasi, kegiatan yang dilakukan adalah menerjemahkan hasil
perancangan atau menuliskan kode program dengan bahasa pemrograman PHP
pada kerangka kerja Codelgniter.



3.5 Pengujian dan Analisis Hasil

Pengujian perangkat lunak bertujuan untuk mengetahui apabila masih
terdapat kesalahan pada sistem. Kegiatan pengujian dilakukan dengan metode
Black-box dengan teknik User Acceptance Testing.

Pengujian Black-box yang dilakukan dalam penelitian ini menekankan
konsep pengujian fungsional dengan mempersiapkan seperangkat masukkan
yang valid maupun tidak valid, dan memeriksa hasil dari proses pengolahan
masukkan atau output untuk memastikan bahwa sistem telah beroperasi sesuai
dengan harapan pengguna.

Pegujian User Acceptance Testing pada penelitian ini dilakukan dengan
memberikan skenario pengujian untuk responden yang berpartisipasi dalam
pengujian sistem. Setelah melakukan serangkaian tugas dari skenario pengujian,
responden akan diberikan kesempatan untuk mengisi kuesioner. Pertanyaan —
pertanyaan pada kuisioner mengacu pada aspek Konten, Modul, Elemen
Multimedia, Navigasi, dan Kegunaan. Setelah pengujian dilakukan, dilakukan
analisis terhadap hasil pengujian. Hasil analisis akan memperlihatkan apakah
sistem yang dibuat dapat beroperasi sesuai dengan harapan pengguna.

3.6 Kesimpulan dan Saran

Pada fase terakhir, kegiatan yang dilakukan adalah menyimpulkan hasil
penelitian setelah semua tahapan mulai dari studi literatur hingga pengujian
dilaksanakan. Kemudian, pemberian saran dilakukan setelah peneliti
mendapatkan kesimpulan dari pelaksanaan penelitian ini, dimana saran yang
diberikan bertujuan untuk menyampaikan beberapa hal yang sebaiknya
dilakukan pada penelitian selanjutnya.



BAB 4 ANALISIS PROSES BISNIS DAN KEBUTUHAN SISTEM

Bab analisis proses bisnis dan kebutuhan sistem menjelaskan hasil analisis
proses bisnis pra lelang yang ada pada PT Pertamina EP dan membuat
pemodelan terkait proses bisnis yang ada (as-is) dan proses bisnis usulan (to-be)
untuk keperluan pengembangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang pada PT
PERTAMINA EP. Kemudian, mendefinisikan kebutuhan sistem melalui pemetaaan
proses bisnis, penetapan kelebihan dan kekurangan proses bisnis dan
pendefinisian pekerjaan yang dilakukan oleh pemangku kepentingan.

4.1 Proses Bisnis (As-is vs To-be)

Tujuan dilakukan nya analisis proses bisnis as-is adalah untuk mendapatkan
gambaran terkait proses pra lelang yang ada di PT Pertamina EP, dan
mendapatkan permasalahan yang ada pada proses bisnis as-is. Setelah
mendapatkan permsalahan dari proses bisnis as-is, maka dilakukan penyampaian
solusi permasalahan melalui pemodelan proses bisnis to-be.

4.1.1 Pemodelan proses bisnis as-is

Tujuan pemodelan proses bisnis as-is adalah menggambarkan proses bisnis
Pemeriksaan dokumen pra lelang yang sedang berjalan di PT Pertamina EP dari
awal hingga akhir proses pemeriksaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Strategic Demand Operation Senior Analyst didapatkan proses bisnis
Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang yang berjalan saat ini digambarkan pada
gambar 4.1.

1. Unit membuat dokumen Purchase Requisition.

2. Unit mencetak dokumen Purchase Requisition untuk kemudian
diserahkan pada bagian procurement untuk diperiksa.

3. Bagian procurement memeriksa dokumen Purchase Requisition dan
mengirim hasil pemeriksaan kepada unit yang menyerahkan Purchase
Requisition.

4. Unit menerima doukemen hasil pemeriksaan.

5. jika terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian maka unit akan
memperbaiki kesalahan pada dokumen, jika tidak terdapat kesalahan
maka unit dapat segera menandatangani dokumen.
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Gambar 4.1 Proses Bisnis Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang saat ini (as is)



Gambar 4.2 merupakan alur proses bisnis Pembatalan Dokumen Pra Lelang
yang berjalan saat ini. Berikut penjelasan alur proses bisnis :
1. Unit membatalkan atau menghapus dokumen pra lelang yang sudah
diunggah di MYSAP tanpa persetujuan dari bagian procurement.
Kelebihan dan kekurangan pada proses bisnis as-is dipaparkan pada tabel 4.1
berikut ini :
Tabel 4.1 Kelebihan dan kekurangan proses bisnis as-is

Kekurangan Kelebihan

1. Unit perlu mencetak dokumen 1. Bagian atau divisi dalam
pra lelang untuk kemudian perusahaan sudah terbiasa
diserahkan pada bagian dengan proses bisnis ini.
procurement.

2. Unit dan bagian procurement
tidak berdiskusi terkait
kesalahan dan ketidaksesuaian
dokumen pra lelang

3. Unit membatalkan atau
menghapus dokumen pada
sistem MYSAP secara sepihak.

Mhembatalkan

dokumen yang
di unggah

PERTAMNA EP
KEPALA UNIT

Gambar 4.2 Proses Bisnis Pembatalan Dokumen Pra Lelang saat ini (as is)



4.1.2 Pemodelan proses bisnis to-be

Tujuan pemodelan proses bisnis usulan adalah untuk menggambarkan

solusi dari permasalahan pada pemodelan proses bisnis as-is. Proses bisnis
pemeriksaan dokumen pra lelang yang usulkan oleh peneliti yang digambarkan
pada gambar 4.3 berikut ini:

1.
2.

Unit membuat dokumen Purchase Requisition.

Vendor meng unggah Purchase Requisition ke Aplikasi Manajemen Pra
Lelang sebelum meng unggah Purchase Requisition ke sistem MYSAP.
Bagian procurement memeriksa dokumen pra lelang yang diunggah unit
ke Aplikasi Manajemen Pra Lelang .

Bagian procurement mengirim pemberitahuan berisi tautan hasil
pemeriksaan dokumen Purchase Requisition.

Unit menerima pemberitahuan berisi tautan hasil pemeriksaan dokumen
Purchase Requisition dan membuka hasil pemeriksaan dokumen.

Jika terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian pada dokumen maka unit
dapat mendiskusikan kesalahan dan ketidaksesuaian dokumen melalui
fitur chat dan memperbaiki dokumen Purchase Requisition. Namun, jika
tidak terdapat kesalahan pada dokumen maka unit dapat langsung
mencetak dan menandatangani dokumen Purchase Requisition.
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Gambar 4.3 Proses Bisnis Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang usulan (to-be)



Gambar 4.4 merupakan alur proses bisnis Pembatalan Dokumen Pra Lelang
yang di usulkan. Berikut penjelasan alur proses bisnis :

1. Kepala Unit mengajukan pembatalan dokumen Purchase Requisition
yang sudah diunggah.

2. Bagian Procurement menentukan keputusan pembatalan dokumen
Purchase Requisition.

3. Jika alasan pembatalan dokumen pra lelang dapat diterima, maka
dokumen Purchase Requisition dapat dihapus atau di batalkan proses
pengunggahan nya ke sistem MYSAP, dan kepala unit akan mendapatkan
pemberitahuan bahwa dokumen berhasil dibatalkan.

4. Jika alasan pembatalan dokumen pra lelang tidak dapat diterima, maka
dokumen Purchase Requisition tidak dihapus atau di lanjutkan proses
pengunggahan nya ke sistem MYSAP, dan kepala unit akan mendapatkan
bahwa dokumen tidak dapat dibatalkan.

5. Bagian unit yang membatalkan dokumen akan mendapatkan nilai
tambahan vyang akan dimasukkan kedalam presentase pembatalan
dokumen yang dapat dilihat oleh bagian procurement.

Tabel 4.2 Kelebihan dan kekurangan proses bisnis to-be
Kekurangan Kelebihan
1. Dibutuhkan 1. Bagian procurement dapat memeriksa dokumen
proses yang diunggah oleh unit pada Aplikasi Manajemen
pembelajaran Pra Lelang, dan unit bisa langsung mengakses
terkait aplikasi dokumen yang tidak sesuai atau terdapat kesalahan
yang diusulkan melalui tautan yang dikirim bagian procurement.

2. Bagian procurement dan unit dapat mendiskusikan
ketidaksesuaian dan kesalahan pada dokumen
melalui fasilitas chat

3. Pembatalan dokumen Purchase Requisition tidak
lagi dilakukan secara sepihak oleh unit dan bagian
procurement dapat mengetahui unit yang sering
melakukan  pembatalan  dokumen  Purchase
Requisition .

Dari proses analisis dan pemodelan yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa proses bisnis yang berjalan saat ini belum lengkap tanpa adanya Aplikasi
Manajemen Pra Lelang untuk mempermudah proses pemeriksaan dokumen pra
lelang yang diunggah oleh unit, memfasilitasi kebutuhan. Kemudian dilakukan
pemodelan proses bisnis usulan dengan membuat sebuah Aplikasi Manajemen
Pra Lelang yang dapat mempermudah proses pemeriksaan dokumen pra lelang,
memfasilitasi kebutuhan diskusidiskusi bagian procurement dan unit terkait
kesalahan dan ketidaksesuaian dokumen pra lelang yang telah diperiksa,
memberikan informasi terkait unit yang sering melakukan pembatalan dokumen
Purchase Requisition.
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Gambar 4.4 Proses bisnis Pembatalan Dokumen Pra Lelang usulan(to-be)



4.2 Pemetaan Proses Bisnis

Setelah didapatkan hasil pemodelan proses bisnis as-is dan to-be, dilakukan

proses pemetaan proses bisnis yang dipaparkan pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Pemetaan proses bisnis

Proses Kode Nama Keterangan

Bisnis Aktivitas

PBO1 A01 Mengunggah Sistem harus mampu
dokumen Pra menyediakan fasilitas
Lelang untuk mengunggah

dokumen pra lelang dan
mempermudah
pemeriksaan dokumen
pra lelang sebelum
diunggah dokumen pra
lelang ke sistem MYSAP.

PBO1 A02 Mengunduh Sistem harus mampu
dokumen Pra menyediakan fasilitas
Lelang untuk mengunduh

dokumen pra lelang yang
di unggah tiap unit.

PBO1 A03 Menampilkan Sistem harus mampu
riwayat menyediakan fasilitas
pemeriksaan untuk menampilkan
dokumen Pra riwayat pemeriksaan
Lelang dokumen pra lelang

telah diperiksa bagian
procurement.

PB02 AO4 Mengirim pesan | Sistem harus mampu
untuk menyediakan fasilitas
mendiskusikan untuk bagian
kesalahan pada | procurement dan unit
dokumen pra dalam mendiskusikan
lelang kesalahan pada

dokumen pra lelang

PB02 AO05 Menampilkan Sistem harus mampu
presentase menampilkan presentase
pembatalan pembatalan dokumen
dokumen yang yang dilakukan unit.
dilakukan unit

PB02 AO6 Membatalkan Sistem harus mampu
dokumen pra menghapus dokumen
lelang pra lelang.




4.3 Identifikasi Pemangku Kepentingan

Identifikasi pemangku kepentingan diperoleh dari hasil wawancara dengan
Strategic Demand Operation Senior Analyst. Pertanyaan yang diajukan kepada
narasumber terlampir dalam Lampiran A. Sedangkan pada bagian procurement,
15 pekerja yang memiliki tugas yang berbeda.

4.3.1 Analisa Konteks Pengguna

Setelah mengidentifikasi pengguna sistem, tahapan selanjutnya adalah
mengumpulkan informasi seputar pengguna. Cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi secara rinci adalah dengan melakukan wawancara.
Informasi yang dikumpulkan diantaranya adalah karakteristik pengguna dan
tugas-tugas yang dilakukan. Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber
terlampir dalam lampiran B.

4.3.1.1 Karakteristik Pengguna
Tabel 4.4 Karakteristik Pengguna

Aspek Jumlah %
1. Pendidikan S3 :1orang 11%
S2 : 352 orang 78%
S1 :15300rang | 11%
D3 : 241 orang
2. Usia 25-30 tahun : 590 orang 0%
31-45 tahun : 1008 orang | 61%
46 tahun ke atas :526 orang | 39%
3. Jenis Kelamin Laki-laki :1940 orang | 88%
Perempuan : 184 orang 12%
4. Penggunaan Jarang : 215 orang 10%
Komputer (Setiap | Sering i 0%
hari) Sangat Sering  : 2124 orang | 90%
5. Penggunaan SangatJarang :215 10%
internet Jarang |- 0%
(Satu minggu) Sering :2124 orang | 90%

Dari hasil wawancara dapat diketahui latar belakang pengguna dan dapat
diketahui bahwa semua pekerja di tiap unit hampir keseluruhan nya sudah mahir
dalam menggunakan komputer, hal ini disebabkan karena hampir seluruh tugas
masing-masing pekerja membutuhkan teknologi komputer dan pendidikin yang
tinggi. Pekerja di tiap unit hampir keseluruhan nya sudah cukup mahir dalam
menggunakan internet karena pekerjaan masing-masing pekerja juga tidak



terlepas dari penggunaan internet, misalnya untuk mengirim e-mail,
mengerjakan tugas menggunakan sistem berbasis web, dan lain-lain.

4.3.1.2 Analisis Tugas (Task Analysis)

Pada tahap analisis tugas dilakukan kegiatan menganalisis kegiatan yang
dilakukan tiap pekerja, dan dengan apa mereka bekerja. Pekerjaan/tugas yang
dilakukan oleh pengguna dijabarkan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Analisis Tugas

Nama Tugas Alat Bantu
Exploitation Production, Reservoir, Ms.Office, Internet
Dept / EPT Geology & Geophysics Explorer, Mozilla

Firefox, MySAP
Planning & | Perencanaan dan Evaluasi | Ms.Office, Internet
Evaluation Explorer, Mozilla

Firefox, MySAP
Enhance  Qil | Pengembangan dan Ms.Office, Internet
Recovery Perbaikan Minyak Explorer, Mozilla
(EOR) Firefox, MySAP

Development

Pengembangan Proyek

Ms.Office, Internet

Project Explorer, Mozilla

Firefox, MySAP
Drilling  Dept | Pengeboran Ms.Office, Internet
(DD) Explorer, Mozilla

Firefox, MySAP
Exploration Eksplorasi Ms.Office, Internet
(EKS) Explorer, Mozilla

Firefox, MySAP
SPRM ( | Perencanaan strategis dan | Ms.Office, Internet
Strategic manajemen resiko Explorer, Mozilla
Planning & Firefox, MySAP
Risk

Management )

HSSE (Healthy
Safety Security
Environmental)

Mengelola sumber daya
manusia terkait kesehatan,
keamanan, dan
lingkungan.

Ms.Office, Internet
Explorer, Mozilla
Firefox, MySAP

Internal Audit

Audit Perusahaan

Ms.Office, Internet
Explorer, Mozilla
Firefox, MySAP




Tabel 4.5 Analisis Tugas(lanjutan)

Business Mengelola hubungan Ms.Office, Internet
Partnership kerjasama perusahaan Explorer, Mozilla
(BP) Firefox, MySAP

Oil & Gas | Mengelola material terkait | Ms.Office, Internet
Material minyak dan gas Explorer, Mozilla
(OGM) Firefox, MySAP
Surface Mengelola fasilitasi di luar | Ms.Office, Internet
Facilities (SF) perusahaan Explorer, Mozilla

Firefox, MySAP

Human Mengelola sumber daya Ms.Office, Internet

Resource(HR) | manusia dalam Explorer, Mozilla
perusahaan Firefox, MySAP

Finance Mengelola keuangan Ms.Office, Internet
perusahaan Explorer, Mozilla

Firefox, MySAP

4.4 Wawancara Kebutuhan Pengguna

Wawancara kebutuhan pengguna digunakan untuk mengetahui kebutuhan
pengguna yang dibutuhkan pada tahap implementasi. Pada tahap pengumpulan
kebutuhan sistem dilakukan pengajuan beberapa pertanyaan terkait
permasalahan yang dihadapi pada saat melakukan tugas atau pekerjaan, dan
bagaimana pengguna menyelesaikan masalah tersebut. Kemudian penulis
memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pengguna,
lalu memberikan gambaran bagaimana sistem yang akan dibuat nanti nya akan
berjalan. Setelah menerima solusi dari penulis, pengguna memberikan umpan
balik berupa masukan terkait apa saja yang seharusnya ada didalam sistem yang
akan dibuat.

Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber terlampir dalam lampiran C.
Beberapa masalah yang dihadapi pengguna berdasarkan hasil wawancara
dijabarkan pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6 Masalah dan solusi untuk pengguna

Responden Masalah Cara Solusi yang Respon
Mengatasi Diberikan
Unit Kurangnya Mencetak Membuat Diterima
fasilitas dokumen pra | sistem yang
untuk lelang dan dapat
memeriksa | pemeriksaan mempermudah
dokumen secara manual | proses
pra lelang oleh bagian pemeriksaan
sebelum di | procurement | dokumen pra
unggah ke lelang
MYSAP
Pekerja Pembatalan | - Membuat Diterima
divisi dokumen sistem yang
procurement | pra lelang dapat
pada memfasilitasi
MYSAP bagian
dilakukan procurement
secara dalam
sepihak oleh memantau
unit pembatalan
dokumen pra
lelang yang
dilakukan unit
dan
menampilkan
presentase
jumlah
pembatalan
yang dilakukan
oleh tiap unit

Selain masalah-masalah yang dijelaskan pada Tabel 4.6, pengguna juga
memberikan masukan terkait fitur apa saja yang seharusnya ada didalam sistem
yang akan dibuat. Masukan tersebut akan dijabarkan pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Masukan dari pengguna

No Umpan Balik Respon

1 Disediakan fitur yang dapat Procurement dan
memudahkan bagian procurement unit

dalam memeriksa dokumen pra
lelang yang akan diunggah ke sistem
MYSAP




Tabel 4.7 Masukan dari pengguna(lanjutan)

2 Disediakan fitur yang dapat Procurement dan
memfasilitasi diskusi terkait unit

kesalahan dan ketidaksesuaian
dokumen pra lelang

3 Disediakan fitur yang dapat Procurement
menampilkan presentase jumlah
pembatalan dokumen pra lelang
yang dilakukan tiap unit

4.5 Fitur Produk

Fitur produk menjelaskan kemampuan Aplikasi Manajemen Pra Lelang yang
akan dibangun. Fltur produk akan dipaparkan pada tabel 4.8 :

Tabel 4.8 Fitur Produk

Kode Kode Fitur Nama Fitur Deskripsi
Aktivitas
- F-01 Login Sistem harus
memberikan akses
kepada pengguna
untuk masuk
kedalam sistem
- F-02 Mengelola  akun | Sistem harus
pengguna menyediakan
fasilitas untuk
mengelola  akun
pengguna
AO01, AO02, F-03 Memeriksa Sistem harus
A03 dokumen pra | mampu
lelang menyediakan
fasilitas untuk
memeriksa
dokumen pra
lelang
A04 F-04 Mengirim  pesan | Sistem harus
dari satu user ke | mampu
user lain memberikan
fasilitas untuk
komunikasi antar
user




Tabel 4.8 Fitur Produk(lanjutan)

A05 F-05 Menampilkan Sistem harus
presentase jumlah | mampu
pembatalan menampilkan
dokumen pra | presentase jumlah
lelang yang | pembatalan
dilakukan tiap unit | dokumen pra

lelang yang
dilakukan tiap unit

A05 F-06 Membatalkan Sistem harus
dokumen pra | mampu
lelang menghapus

dokumen pra
lelang

4.6 Menentukan Kebutuhan Organisasi

Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya (identifikasi
stakeholder, analisa konteks penggunaan, dan wawancara kebutuhan pengguna)
didapatkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional ini
telah sesuai dengan keinginan pengguna. Prioritas pada spesifikasi kebutuhan
fungsional didapat dengan cara mengetahui seberapa penting dan seberapa
seringnya fitur ini digunakan dalam sistem, serta mengetahui apakah fitur ini
mempengaruhi fitur yang lain. Kebutuhan fungsional dispesifikasikan pada Tabel

4.9:




Tabel 4.9 Kebutuhan fungsional

Kode Fitur Kode Dasar | Kode Lengkap | Kebutuhan Deskripsi Priorita
Persyaratan Persyaratan s
Fungsional Fungsional
F-01 BRC-F-01 BRC-F-01-1 Login Sistem dapat | High
Pengguna melakukan
verifikasi
terhadap
pengguna
yang
melakukan
login
BRC-F-01-2 Menampilk | Sistem dapat
an menampilkan
halaman halaman
utama utama
berdasarkan
level
pengguna
yang berhasil
login
F-02 BRC-F-02 BRC-F-02-1 Membuat | Sistem dapat | High
akun membuat
pengguna | akun baru
BRC-F-02-2 Ubah akun | Sistem dapat | Mediu
pengguna | mengubah m
data akun
BRC-F-02-3 Hapus Sistem dapat | Low
akun menghapus
pengguna | akun pekerja
BRC-F-02-4 Mengedit | Sistem dapat | Mediu
profile mengubah m
data pribadi

profil




Tabel 4.9 Kebutuhan Fungsional(lanjutan)

F-03 BRC-F-03 BRC -F-03-1 Meng Sistem dapat | High
unggah mengunggah
dokumen dokumen pra

lelang
BRC -F-03-2 Mengundu | Sistem dapat | High
h dokumen | mengunduh
dokumen pra
lelang
BRC -F-03-3 Membuat | Sistem dapat | High
riwayat membuat
pemeriksa | riwayat
an pemeriksaan
dokumen dokumen
BRC-F-03-4 Menampilk | Sistem dapat | High
an riwayat | menampilkan
pemeriksa | riwayat
an pemeriksaan
dokumen dokumen

F-04 BRC-F-04 BRC -F-04-1 Mengirim Sistem High

pesan user | mengirim
pesan antar
pengguna
BRC -F-04-2 Mengirim | Sistem High
email mengirim
pemberita | email
huan pemberitahu
an terkait

dokumen




Tabel 4.9 Kebutuhan Fungsional(lanjutan)

F-05 BRC-F-05 BRC-F-05-1 Menampilk | Sistem High
an menampilkan
presentase | presentase
jumlah jumlah
pembatala | pembatalan
n dokumen | dokumen
yang yang
dilakukan dilakukan
unit unit

F-06 BRC-F-06 BRC-F-06-1 Membatalk | Sistem High
an menghapus
dokumen dokumen pra
pralelang | lelang dan

mencatat
presentase
pembatalan
yang
dilakukan
unit

4.7 Pemodelan Use Case Diagram

Pemodelan use case diagram dilakukan untuk memperoleh visualisasi dari
interaksi yang terjadi antara pengguna dengan sistem. Use case diagram
digunakan untuk mendeskripsikan interaksi antara pengguna dan sistem dengan
memberikan narasi tentang bagaimana sistem digunakan, pada diagram UML,
pengguna digambarkan sebagai aktor yang memiliki nama dan aktivitas yang
dilakukan pada saat berinteraksi dengan sistem. Use case diagram fokus pada
kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan sebelumnya. Gambar 4.5
menggambarkan use case diagram pada perancangan Aplikasi Manajemen Pra

Lelang.




Admin

Gambar 4.5 Use case diagram




BAB 5 PERANCANGAN SISTEM

Bab perancangan sistem menjelaskan hasil perancangan sistem yang akan
dikembangkan. Kegiatan perancangan sistem menggunakan notasi UML,
meliputi; diagram use case, skenario use case, diagram activity, diagram class,
dan diagram sequence. Selain itu, dilakukan juga kegiatan perancangan
komponen, data model menggunakan ER-Diagram, dan perancangan antarmuka.

5.1 Skenario Use Case

Skenario use case menjelaskan urutan tindakan dari use case yang ada
pada use case diagram. Gambar 5.1 merupakan skenario use case menambah
akun pada Aplikasi Manajemen Pra Lelang:

1. Skenario Menambah Akun

Pada Tabel 5.1 dipaparkan skenario use case menambah akun:

Tabel 5.1 Use Case Menambah Akun

Use Case Menambah Akun

Actor Pengguna (administrator)
Entry Condition Aktor berhasil login mengakses halaman
utama sistem
Flow of Events 1. Aktor menekan submenu ‘daftar
pengguna’

2. Sistem memunculkan halaman berisi
tabel data pengguna

3. Aktor menekan tombol ‘+" untuk
menambahkan akun

4. Sistem akan memunculkan formulir
tambah akun pengguna

5. Aktor memberikan data pengguna
baru

6. Aktor menekan tombol simpan

7. {use case selesai}

Alternative Flows | e {username dan password} kurang dari
5 karakter

Jika pada flow of events aktor

memasukkan username dan password

kurang dari 5 karakter, maka sistem akan

mengeluarkan peringatan. Aktor dapat

kembali ke awal flow of events atau

membatalkan pembuatan akun, dan use

case selesai




Tabel 5.1 Use Case Menambah Akun(lanjutan)

Exit Condition Akun baru berhasil dibuat dan data
pengguna tersimpan pada basis data

Requirement BRC-F-02-1

Code

Skenario Use Case Mengedit Akun
Pada Tabel 5.2 dipaparkan skenario use case mengedit akun:

Tabel 5.2 Skenario Use Case Mengedit Akun

Use Case Mengedit Akun

Actor Pengguna (administrator)

Entry Condition Aktor mengakses halaman utama sistem

Flow of Events 1. Aktor menekan submenu ‘ daftar
pengguna’

2. Sistem memunculkan halaman berisi
tabel akun pengguna

3. Aktor memilih tombol untuk
mengedit akun

4. Sistem akan menampilkan formulir
edit data pengguna

5. Aktor mengisi atau mengubah data
pengguna

6. Aktor memilih tombol simpan

7. {use case selesai}

Alternative Flows | e {password} dikosongkan

Apabila pada flow of events aktor tidak
mengisi password , maka sistem akan
memunculkan peringatan dan sistem
tidak akan menyimpan perubahan pada
data pengguna. Aktor dapat kembali ke
awal flow of events atau membatalkan
proses edit akun, dan use case selesai

Exit Condition Perubahan data pengguna berhasil
disimpan dalam basis data

Requirement BRC-F-02-2

Code

Skenario Use Case Menghapus Akun Pengguna
Pada Tabel 5.3 dipaparkan skenario use case menghapus akun:

Tabel 5.3 Skenario Use Case Menghapus Akun

Use Case Menghapus Pengguna

Actor Pengguna (administrator)




Tabel 5.3 Skenario Use Case Menghapus Akun(lanjutan)

Entry Condition Aktor berhasil login mengakses halaman
utama sistem

Flow of Events 1. Aktor menekan submenu ‘daftar
pengguna’

2. Aktor memilih tombol ‘hapus data’
{hapus akun}

3. {use case selesai}

Alternative Flows | -

Exit Condition Akun pengguna berhasil dihapus
Requirement BRC-F-02-3
Code

4.  Skenario Use Case Edit Profile
Pada tabel 5.4 dipaparkan skenario use case mengedit profile:

Tabel 5.4 Skenario Use Case Edit Profile

Use Case Edit Profile
Actor Pengguna
Entry Condition Aktor mengakses halaman utama sistem
Flow of Events 1. Aktor menekan menu ‘profil’

2. Sistem memunculkan formulir

untuk meng edit profil

3. Aktor mengisi formulir dan memilih
tombol simpan {submit data}

{use case selesai}

Alternative Flows | e Terdapat field yang kosong

Ketika {submit data} jika terdapat field
yang dilewati padahal field tersebut
berjenis required, maka sistem akan
memunculkan peringatan yang berisi
terdapat field yang kosong.

Exit Condition Data pada akun pengguna berhasil di edit
Requirement Code | BRC-F-02-4
Exit Condition Data pada akun pengguna berhasil di edit

Requirement Code | BRC-F-02-4

5.  Skenario Use Case Mengirim Email
Pada tabel 5.5 dipaparkan skenario use case mengirim email:

Tabel 5.5 Skenario Use Case Mengirim Email

Use Case Mengirim Email

Actor Pengguna (unit dan bagian procurement)

Entry Condition Aktor memilih menu email




Tabel 5.5 Skenario Use Case Mengirim Email(lanjutan)

Flow of Events 1. Aktor mengisi formulir yang tersedia

2. Aktor menekan tombol ‘send’{kirim
email}

3. {use case selesai}

Alternative Flows | e Data yang diiisi tidak sesuai dengan
field pada form

Ketika {kirim email} jika terdapat

kesalahan pada saat pengisian data pada

field maka sistem akan mengeluarkan

peringatan bahwa terjadi kesalahan

pengisian data.

Exit Condition Email terkirim
Requirement BRC-F-05-2
Code

6. Skenario Use Case Mengirim Pesan ke Pengguna Lain
Pada tabel 5.6 dipaparkan skenario use case mengirim pesan antar
pengguna:

Tabel 5.6 Skenario Use Case Mengirim Pesan antar Pengguna

Use Case Mengirim Pesan ke Pengguna Lain

Actor Pengguna (unit dan procurement)

Entry Condition Aktor masuk kedalam halaman utama
sistem

Flow of Events 1. Aktor menekan submenu ‘chat’

2. Aktor memilih akun yang akan
menerima pesan

3. Aktor mengisi pesan dan mengirim
pesan {use case selesai}

Alternative Flows | -
Exit Condition Pesan terkirim
Requirement Code | BRC-F-05-1

7.  Skenario Use Case Mengunggah Dokumen
Pada tabel 5.7 dipaparkan skenario use case mengunggah dokumen
pra lelang :

Tabel 5.7 Skenario Use Case Mengunggah Dokumen Pra Lelang

Use Case Mengunggah Dokumen Pra Lelang
Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana unit
mengunggah dokumen pra lelang
Actor Pengguna (Unit)




Tabel 5.7 Skenario Use Case Mengunggah Dokumen Pra Lelang(lanjutan)

8.

Entry Condition

Aktor berhasil masuk ke dalam halaman
utama sistem

Flow of Events

1. Aktor menekan submenu ‘Formulir
Dokumen Pra Lelang’

2. Sistem menampilkan formulir untuk
mengunggah dokumen dan tabel
rincian barang

3. Aktor mengisi formulir

4. Aktor mengisi tabel rincian barang dan
memilih file yang akan diunggah

5. Aktor memilih tombol ‘simpan’

6. {use case selesai}

Alternative Flows

Aktor memasukkan file yang
ukurannya melebihi ukuran yang
ditentukan oleh sistem pada saat
{simpan} pada basic flow, apabila
aktor memasukkan file yang
ukurannya melebihi ukuran yang
ditentukan maka sistem akan
mengeluarkan pemberitahuan bahwa
file melebihi ukuran yang ditentukan

Subflow

Tidak ada Subflow pada use case ini

Post-Condition

Aktor berhasil mengunggah dokumen

Requirement Code

BRC-F-03-1

Skenario Use Case Mengunduh Dokumen Pra Lelang

Pada tabel 5.8 dipaparkan skenario use case mengunduh dokumen

pra lelang.

Tabel 5.8 Skenario Use Case Meng unduh Dokumen Pra Lelang

Use Case Mengunduh Dokumen Pra Lelang

Actor

Pengguna (procurement)

Entry Condition

Aktor berhasil login mengakses halaman
utama sistem

Flow of Events

1. Aktor menekan submenu ‘Dokumen
Pra Lelang’

2. Sistem akan memunculkan dokumen
dokumen pra lelang

3. Aktor memilih tombol ‘unduh’
disamping file yang akan diunduh{use
case selesai}

Alternative Flows

Exit Condition

Dokumen berhasil di unduh

Requirement Code

BRC-F-03-2




9.  Skenario Use Case Membatalkan Dokumen
Pada tabel 5.9 dipaparkan skenario use case membatalkan
dokumen pra lelang :

Tabel 5.9 Skenario Use Case Membatalkan Dokumen Pra Lelang

Use Case Membatalkan Dokumen Pra Lelang

Actor Pengguna (Unit)
Entry Condition Aktor berhasil masuk ke dalam halaman
utama sistem
Flow of Events 1. Aktor memilih menu ‘Dokumen Pra
Lelang’

2. Sistem menampilkan dokumen-
dokumen pra lelang

3. Aktor memilih tombol ‘batal’

4. Aktor memilih tombol ‘mengirim
pengajuan pembatalan pra lelang’

5. Sistem menampilkan pesan konfirmasi
pembatalan

6. Sistem menambahkan nilai pada
presentase pembatalan

7. Sistem menampilkan status
pembatalan pada dokumen pra lelang

8. {use case selesai}

Alternative Flows | -

Exit Condition Aktor berhasil membatalkan dokumen

Requirement Code | BRC-F-06-1

10. Skenario Use Case Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen
Pada tabel 5.10 dipaparkan skenario use case membuat riwayat
pemeriksaan dokumen:

Tabel 5.10 Skenario Use Case Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen

Use Case Membuat Riwayat Pemeriksaan
Actor Pengguna (Procurement)
Entry Condition Aktor berhasil login mengakses halaman
utama sistem




Tabel 5.10 Skenario Use Case Membuat Riwayat Pemeriksaan
Dokumen(lanjutan)

Flow of Events 1. Aktor menekan submenu ‘Dokumen
Pra Lelang’

2. Sistem memunculkan dokumen-
dokumen pra lelang dan keterangan
pra lelang

3. Aktor memilih ‘tambah revisi’

4. Aktor mengisi text-area ‘revisi’
pemeriksaan dokumen

5. Aktor memilih tombol ‘simpan

6. {use case selesai}

Alternative Flows | -

Exit Condition Aktor berhasil membuat riwayat

pemeriksaan dokumen pra lelang

Requirement Code | BRC-F-03-3

11. Skenario Use Case Melihat Riwayat Pemeriksaan Dokumen
Pada tabel 5.11 dipaparkan skenario use case melihat riwayat
pemeriksaan dokumen :

Tabel 5.11 Skenario Use Case Melihat Riwayat Pemeriksaan Dokumen

Use Case Melihat Riwayat Pemeriksaan Doumen Pra Lelang

Actor Pengguna (Procurement)
Entry Condition Aktor berhasil login mengakses halaman
utama sistem
Flow of Events 1. Aktor menekan submenu ‘pre bidding
document’

2. Sistem memunculkan dokumen-
dokumen pra lelang dan tabel rincian
barang

3. Aktor melihat riwayat pemeriksaan
dokumen pra lelang

4. {use case selesai}

Alternative Flows | -

Exit Condition Sistem menampilkan riwayat

pemeriksaan dokumen pra lelang

Requirement Code | BRC-F-03-4

12. Skenario Use Case Melihat Presentase Jumlah Pembatalan
Dokumen Pra Lelang
Pada tabel 5.12 dipaparkan skenario use case melihat presentase
jumlah pembatalan dokumen pra lelang:



Tabel 5.12 Skenario Use Case Melihat Presentase Jumlah Pembatalan
Dokumen Pra Lelang

Use Case Melihat Presentase Jumlah Pembatalan Dokumen

Pra Lelang
Actor Pengguna (Procurement)
Entry Condition Aktor berhasil login mengakses halaman
utama sistem
Flow of Events 1. Aktor menekan submenu ‘User’

2. Sistem memunculkan nama-nama
unit beserta jumlah pembatalan yang
dilakukan.

3. Aktor melihat jumlah pembatalan

yang dilakukan tiap unit

4. {use case selesai}

Alternative Flows | -

Exit Condition Aktor berhasil melihat presentase jumlah

pembatalah dokumen pra lelang

Requirement Code | BRC-F-05-1

5.2 Activity Diagram

Rancangan activity diagram menggambarkan urutan aktivitas yang
dilakukan oleh sistem. Beberapa activity diagram pada Aplikasi Manajemen
Pra Lelang PT Pertamina EP :

1. Activity Diagram Login

Urutan aktivitas pada Activity Diagram Login diawali dengan aktor yang
membuka Aplikasi Manajemen Pra Lelang, kemudian muncul halaman login,
Setelah muncul halaman Jogin, aktor mengisi username dan password,
kemudian sistem memeriksa masukan dari aktor. Jika data yang diberikan
oleh aktor sesuai dengan data pada basis data, maka halaman utama sistem
dapat diakses, namun jika data yang diberikan oleh aktor salah maka akan
muncul peringatan bahwa aktor gagal mengakses sistem dan aktor harus
memasukkan ulang data. Gambar 5.1 menggambarkan activity diagram
loginactivity diagram login:



actLogin J

Pengguna Sistem

Menampilkan

halaman 'login’

Memasukkan Menampilkan pesan

'username’ dan kesalahan

‘password' 'username’ dan
'password'

[ Melakukan

klik autentikasi
'submit' ‘username' dan
‘password'

Menampilkan
halaman utama

Gambar 5.1 Activity Diagram Login

Gambar 5.1 menggambarkan urutan aktivitas /ogin bermula saat aktor
memasuki halaman login, kemudian sistem memunculkan formulir login yang
didalam nya terdapat kolom username dan password, pengguna (unit dan
procurement) memasukkan username dan password serta memilih tombol
‘submit’ untuk dapat mengakses sistem.

2. Activity Diagram Mengunggah Dokumen

Activity diagram mengunggah dokumen dimulai pada saat aktor berhasil
mengakses sistem dan sistem menampilkan halaman utama sistem, kemudian
aktor memilih menu ‘formulir dokumen pra lelang’, kemudian sistem
menampilkan formulir untuk mengunggah dokumen dan rincian barang.
Gambar 5.2 menggambarkan activity diagram mengunggah dokumeni:



actMengunggah dokumen )
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lelang
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yang berhasil
diunggah

®

Gambar 5.2 Activity Diagram Mengunggah Dokumen

Gambar 5.2 menggambarkan urutan aktivitas Mengunggah dokumen
yang bermula saat aktor berhasil mengakses sitem dan sistem menampilkan
beberapa menu pada halaman utama sistem, kemudian pengguna (unit)
memilih menu ‘Formulir Dokumen Pra Lelang’. Setelah memilih menu
‘Formulir Dokumen Pra Lelang’, sistem akan menampilkan formulir untuk
mengunggah dokumen pra lelang beserta formulir untuk rincian pra lelang.
Pengguna mengisi formulir dan rincian pra lelang, dan memilih dokumen pra
lelang yang akan di unggah, kemudian pengguna menekan tombol ‘simpan’
untuk menunggah dokumen pra lelang. Jika dokumen sesuai dengan
persyaratan pengunggahan dokumen pra lelang maka sistem akan
mengunggah dokumen dan menyimpan yang telah berhasil diunggah, namun
jika dokumen tidak sesuai dengan persyaratan maka sistem akan
menngeluarkan peringatan kesalahan dan aktor harus memilih dokumen yang
memenuhi persyaratan untuk diunggah.

3. Activity Diagram Membatalkan Dokumen



Activity diagram membatalkan dokumen dimulai ketika aktor berhasil
mengakses sistem dan sistem menampilkan tampilan awal sistem, kemudian
aktor memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’, kemudian sistem menampilkan
dokumen pra lelang yang telah diunggah. Gambar 5.3 menggambarkan
activity diagram membatalkan dokumen:

actMembatalkan dokumen )

Pengguna Sistem

Menampilkan

halaman utama

Memilih menu
Menampilkan dokumen

pra lelang

'‘Dokumen Pra
Lelang'

Klik 'batal

Memasukkan nilai

pada presentase

pembatalan
dokumen

Klik 'kirim'

g

e

Menampilkan
status pembatalan
dokumen pra
lelang

Gambar 5.3 Activity Diagram Membatalkan Dokumen

Gambar 5.3 menggambarkan proses pembatalan dokumen bermula saat
aktor berhasil mengakses sistem dan sistem memunculkan beberapa menu
pada halaman utama sistem, kemudian pengguna (unit) memilih menu
‘Dokumen Pra Lelang’. Setelah memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’, sistem
akan menampilkan dokumen pra lelang. Pengguna memilih dokumen yang
akan dibatalkan, dan menekan tombol ‘batal” dan ‘mengirim pengajuan
pembatalan pra lelang’, kemudian sistem akan menampilkan pesan berhasil
mengirim pengajuan pembatalan pra lelang, memasukkan nilai pada



presentase pembatalan dokumen pra lelang dan sistem akan menampilkan
status pembatalan dokumen pra lelang.

4. Activity Diagram Mengunduh Dokumen

Activity diagram mengunduh dokumen pra lelang dimulai ketika aktor
berhasil mengakses sistem dan sistem memunculkan tampilan utama sistem,
kemudian aktor memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’, kemudian sistem
menampilkan dokumen pra lelang dan tabel rincian barang. Gambar 5.4
menggambarkan activity diagram mengunduh dokumen pra lelang:

actMengunduh dokumen pra lelang )

Pengguna Sistem

Menampilkan
halaman
utama

Menampilkan

Memilih menu dokumen pra

'Dokumen Pra

lelang dan

Lelang'
9 rincian pra lelang

menampilk

\! . an dan
KIik 'unduh menyimpan

dokumen

Gambar 5.4 Activity Diagram Mengunduh Dokumen

Gambar 5.4 menggambarkan proses Menguduh dokumen berawal saat
aktor berhasil mengakses sistem dan sistem menampilkan beberapa menu
pada halaman utama sistem, kemudian pengguna (procurement) memilih
menu ‘Dokumen Pra Lelang’. Setelah memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’,
sistem akan menampilkan dokumen pra lelang beserta rincian pra lelang.
Pengguna memilih dokumen pra lelang yang akan diunduh, kemudian
pengguna menekan tombol ‘unduh’ untuk mengunduh dokumen pra lelang.

5. Activity Diagram Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen
Activity diagram membuat riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang
dimulai ketika aktor berhasil mengakses sistem dan sistem memunculkan



tampilan utama sistem, kemudian aktor memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’,
kemudian sistem menampilkan dokumen pra lelang dan rincian pra lelang.
Gambar 5.5 menggambarkan activity diagram membuat riwayat pemeriksaan
dokumen pra lelang:

actMembuat riwayat pemeriksaan dokumen )

Pengguna Sistem

Menampiilkan
halaman
utama

Menampilkan
Memilih menu dokumen pra
'Dokumen Pra lelang dan
Lelang' rincian pra
lelang

Menagisi riwayat

pemeriksaan

dokumen

Menyimpan
Klik riwayat
'simpan’

pemeriksaan
dokumen

Gambar 5.5 Activity Diagram Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen
Pra Lelang

Gambar 5.5 menjelaskan bahwa proses membuat riwayat pemeriksaan
dokumen pra lelang dimulai pada saat aktor berhasil mengakses sistem dan
sistem menampilkan beberapa menu pada tampilan awal sistem, kemudian
pengguna (procurement) memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’. Setelah
memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’, sistem akan menampilkan dokumen pra
lelang dan rincian pra lelang. Pengguna mengisi riwayat pemeriksaan
dokumen pra lelang, kemudian pengguna menekan tombol ‘simpan’ untuk
menyimpan riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang.



6. Activity Diagram Melihat Riwayat Pemeriksaan Dokumen

Activity diagram membuat riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang
dimulai ketika aktor berhasil mengakses sistem dan sistem memunculkan
tampilan awal sistem, kemudian aktor memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’,
kemudian sistem menampilkan dokumen pra lelang, rincian pra lelang, serta
riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang . Gambar 5.6 menggambarkan
activity diagram membuat riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang:

Gambar 5.6 Activity Diagram Melihat Riwayat Pemeriksaan Dokumen
Pra Lelang

actMelihat riwayat pemeriksaan dokumen )

Pengguna Sistem

Menampilkan
halaman utama

Menampilkan
dokumen pra
lelang dan
rincian pra lelang

Memilih menu
'Dokumen Pra
Lelang'

Menampilkan
riwayat
pemeriksaan
dokumen

Gambar 5.6 menjelaskan bahwa proses melihat riwayat pemeriksaan
dokumen pra lelang dimulai pada saat aktor berhasil mengakses sistem dan
sistem memunculkan beberapa menu pada tampilan utama sistem, kemudian
pengguna (procurement) memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’. Setelah
memilih menu ‘Dokumen Pra Lelang’, sistem akan menampilkan dokumen pra
lelang, rincian pra lelang, serta riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang.

7. Activity Diagram Melihat Presentase Jumlah Pembatalan Dokumen Pra
Lelang
Activity diagram melihat presentase jumlah pembatalan dokumen pra
lelang dimulai ketika aktor berhasil mengakses sistem dan sistem
memunculkan tampilan awal sistem, kemudian aktor memilih menu ‘User’,



kemudian sistem menampilkan nama-nama unit beserta presentase jumlah
pembatalan dokumen pra lelang . Gambar 5.7 menggambarkan activity
diagram melihat presentase jumlah pembatalan dokumen pra lelang:

Gambar 5.7 Activity Diagram Melihat Presentase Jumlah Pembatalan
Dokumen Pra Lelang

actMelihat presentase jumlah pembatalan dokumen pra lelang )

Pengguna Sistem

?

Menampilkan
halaman utama

N~———/

.

Menampilkan
nama unit dan
presentase
jumlah

pembatalan

Memilih menu

‘User'

Gambar 5.7 menjelaskan bahwa proses melihat riwayat pemeriksaan
dokumen pra lelang dimulai pada saat aktor berhasil mengakses sistem dan
sistem memunculkan beberapa menu pada halaman utama sistem, kemudian
pengguna (procurement) memilih menu ‘User’. Setelah memilih menu ‘User’,
sistem akan menampilkan nama-nama unit beserta presentase jumlah
pembatalan dokumen pra lelang.

5.3 UML Class Diagram

Pada penelitian ini perancangan class diagram pada UML (Unified Modeling
Language) untuk menggambarkan struktur dari sistem dengan memperlihatkan
class beserta attribute dan method nya dan juga hubungan antar object atau
class. gambar 5.8 menggambarkan class diagram controller pada Aplikasi
Manajemen Pra Lelang. Pada setiap class memiliki beberapa fungsi yang dapat
digunakan dalam pemanggilan view dan model:



lan : varchar

d : datetime
varchar

Profile
prebiddingFile

varchar

~id_prebidding - int

+ cekPasswordLama()
-id_pengaju : varchar
- status_dokumen : enum

email

- name : varchar

Users

login : datetime
ai

- usemame : varchar
el - enum

3 2z
238 35

- password : varchar
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CI_Controller

datetime
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upload_prebidding

Dashboard

-id_prebidding : int
- status_dokumen : enum
- status_pembatalan : varchar

& ;\dex()

+_construct()

har

welcome
ime : varchar

-logged_in : string

prebidding

Auth

Chat

-id Cint
- username : varchar

-id:int
- nama : varchar

Gambar 5.8 Class Diagram Controller

Gambar 5.8 menggambarkan Class Diagram Controller untuk kebutuhan
implementasi Aplikasi Manajemen Pra Lelang memiliki 11 class controller yang
terdiri dari class auth, chat, dashboard, unit, email, profile, prebiddingFile, users,
prebidding, upload_prebidding, welcome. Class unit digunakan untuk mencatat
setiap unit yang melakukan pembatalan dokumen, class upload_prebidding,
prebidding, dan prebiddingFile digunakan untuk megunggah dan mengunduh
dokumen pra lelang, dan menyimpan riwayat dan hasil pemeriksaan dokumen
pra lelang. Pada class auth dan users terdapat fungsi yang berkaitan dengan hak
akses yang digunakan pengguna untuk mengakses sistem, dan class chat



digunakan untuk mengirim pesan antar pengguna. Setiap controller pada Aplikasi
Manajemen Pra Lelang terhubung dengan CI_Controller.

Gambar 5.9 menggambarkan class diagram model pada Aplikasi Manajemen
Pra Lelang. Setiap class memiliki fungsi untuk memanggil query yang berfungsi
untuk mengakses pada basis data. Data yang diperoleh diteruskan ke controller
untuk kemudian ditampilkan melalui view.Class Diagram Model pada Aplikasi
Manajemen Pra Lelang yang meliputi 6 class model yang terdiri dari class unit
yang digunakan untuk mendata setiap unit yang melakukan pembatalan
dokumen, class prebidding digunakan untuk megunggah dan mengunduh
dokumen pra lelang, dan menyimpan riwayat dan hasil pemeriksaan dokumen
pra lelang, class users digunakan untuk hak akses yang dilkukan untuk pengguna
masuk ke dalam sistem, class detailPrebidding digunakan untuk mengambil data
pada dokumen pra lelang, class revision digunakan untuk meng update data
untuk riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang. Setiap controller terhubung
dengan Cl_Controller.
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Gambar 5.9 Class Diagram Model



Gambar 5.10 menggambarkan class diagram gabungan dari class diagram
controller dan class diagram model beserta hubungan antar class. Satu class
controller dapat mengakses satu atau lebih class model.

update_prebidding

Model_upoad

prebiddingFile

Model_unit

Prebidding

CI_Model

CI_Controller

Model_prebidding

Auth

| Model_users

—

o
<
o

Gambar 5.10 Domain Class Diagram Aplikasi Manajemen Pra Lelang



5.4 Perancangan Sequence Diagram

Dari hasil pendeskripsian objek pada use case, selanjutnya digambarkan
interaksi antar masing-masing objek dalam urutan waktu dengan menggunakan
interaction diagram. Pada perancangan interaction diagram, peneliti
menggambarkan 4 sequence diagram dari Aplikasi Manajemen Pra Lelang :

1. Sequence Diagram Login

Sequence diagram login bermula saat pengguna membuka Aplikasi
Manajemen Pra Lelang, kemudian sistem memunculkan form login. Pengguna
memasukkan username dan password ke dalam form login. Masukkan dari
pengguna diproses pada beberapa fungsi dalam controller auth, kemudian
diteruskan pada model Model_users untuk memeriksa kesesuaian data yang
dimasukkan oleh pengguna dengan data pada basis data, penyesuaian data akan
menghasilkan level pengguna yang akan mengarahkan ke dalam controller yang
sesuai dengan hak otorisasi pengguna nya dan kemudian melali controller
tersebut akan ditampilkan tampilan utama sistem, apabila data yang dimasukkan
tidak sesuai maka sistem kembali ke halaman Login dengan memberikan
peringatan error.Gambar 5.11 menggambarkan sequence diagram login yang
dilakukan pengguna yang masuk ke dalam Aplikasi Manajemen Pra Lelang.

sd Login(onClick)

KO O

Pen?guna Login Auth Model_users
1: Memasukkan username() l : :—
2: Memasukkan password() ] | |
i | |
3: Login(onClick) > 4: verifiyLogin() N |

return verifiy

%vw;afhboard()

4.1: getData(data)

menampilkan halaman utama

|
|
alt i
[

6: showNotifi
[username dan password salah] & showhlofification()

——————

Gambar 5.11 Sequence Diagram Login

2. Sequence Diagram Mengunggah Dokumen
Sequence diagram Mengunggah Dokumen bermula saat pengguna yang
mempunyai level pengguna unit menkan submenu ‘formulir dokumen pra
lelang’, lalu sistem memunculkan formulir untuk mengunggah dokumen beserta
tabel rincian barang. Pengguna mengisi form dan tabel rincian barang dan



memilih dokumen yang akan di unggah. Masukkan dari unit akan diteruskan ke
dalam controller prebidding untuk kemudian dilanjutkan ke dalam model
Model_prebidding untuk dimasukkan pada basis data. Data yang masuk ke
database melalui Model_prebidding akan ditampilkan kembali pada form_upload
melalui controller prebidding. Gambar 5.12 menggambarkan sequence diagram
mengunggah dokumen yang dilakukan pengguna dalam sistem:

sd Mengunggah dokumen )

X HO O O

:U|n|t form_upload : upload_prebidding model_upload

2. mengisi form()
3: memilih file() :D

4. upload(onClick) ’_

4.1: upload() 4.1.1: upload()
. _retunupload_ _
. _retumupload
mef |gpilkan file yang telah i ingg |
alt : [file tidak sesuai]

5: showNotification()

Gambar 5.12 Sequence Diagram Mengunggah Dokumen

3. Sequence Diagram Mengunduh Dokumen

Sequence diagram megunduh dokumen bermula saat pengguna yang
yang mempunya level pengguna procurement menekan submenu dokumen pra
lelang, lalu sistem akan memunculkan dokumen-dokumen pra lelang beserta
tabel rincian barang melalui controller prebidding dengan mengambil data dari
basis data Model_prebidding. Pengguna memilih dokumen yang akan diunduh.
Fungsi pada controller prebidding akan dipanggil untuk kemudian diteruskan ke
dalam Model_prebidding dan kemudian fungsi pada Model_prebidding
mengakses database untuk mengunduh dokumen pra lelang yang dipilih
procurement. Gambar 5.13 menggambarkan sequence diagram mengunduh
dokumen pra lelang yang dilakukan bagian procurement:



sd Mengunduh Dokumen )

KO

: Procu[rement : Prebiddm%_document Prebidding - model_prebidding

| |

1: fnemilih menu prebdding documegt() | |
) | |
énampnl\an dokumen pra lelang | |
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2: download(onClick) ’_L

2.1: download()

2.1.1: download()

—getData()

return getData

return getData
k— g

———

Gambar 5.13 Sequence Diagram Mengunduh Dokumen

4. Sequence Diagram Membatalkan Dokumen

Sequence diagram membatalkan dokumen pra lelang bermula saat
pengguna yang mempunyai level pengguna unit menekan submenu dokumen
pra lelang, lalu sistem akan memunculkan dokumen-dokumen pra lelang yang
telah di unggah melalui controller prebidding dengan meneruskan fungsi
getRows untuk mengambil data dari basis data Model_prebidding. Setelah
sistem menampilkan dokumen-dokumen pra lelang, unit memilih dokumen pra
lelang yang akan dibatalkan dan memilih tombol ‘batal’ dan ‘kirim pengajuan
pembatalan’. Kemudian, sistem akan menampilkan status pembatalan dokumen
pra lelang yang juga dapat dilihat oleh pemeriksa, dan sistem akan memanggil
fungsi add_score pada controller prebidding dan menambahkan nilai pada
presentase pembatalan dokumen pra lelang melalui Model _unit, dan
memasukkan status pembatalan melalui Model_prebidding. Gambar 5.14
menggambarkan sequence diagram membatalkan dokumen pra lelang yang
dilakukan bagian unit:
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Gambar 5.14 Sequence Diagram Membatalkan Dokumen

5. Sequence Diagram Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen

Sequence diagram membuat riwayat pemeriksaan dokumen bermula saat
pengguna yang mempunyai level pengguna procurement menekan submenu
dokumen pra lelang kemudian sistem akan memeunculkan dokumen-dokumen
pra lelang dan tabel rincian melalui controller prebidding dengan dengan
meneruskan fungsi getRows untuk mengambil data dari basis data
Model_prebidding. Setelah procurement memeriksa dokumen-dokumen pra
lelang, procurement membuat catatan atau keterangan terkait bagian terakhir
pemeriksaan dokumen pra lelang untuk pemeriksa yang akan melanjutkan
proses pemeriksaan. Procurement mengisi checkbox yang akan disimpan pada
database melalui fungsi get_history pada controller prebidding yang akan
diteruskan ke dalam Model_prebidding. Riwayat Pemeriksaam Dokumen akan
ditampilkan pada view prebidding_document dengan menggunakan fungsi
getData melalui Model_prebidding yang diteruskan pada controller prebidding.
Gambar 5.15 menggambarkan sequence diagram membuat riwayat pemeriksaan
dokumen pra lelang yang dilakukan bagian unit:
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Gambar 5.15 Sequence Diagram Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen

5.5 Perancangan Komponen

Perancangan komponen menjelaskan Algoritme pada komponen Aplikasi
Manajemen Pra Lelang. Perancangan komponen meliputi beberapa Algoritme
terkait proses pemeriksaan dokumen. Algoritme pemeriksaan dokumen
diimplementasikan pada controller upload_prebidding, prebidding,
prebiddingFile, model Model_upload, Model_detailPrebidding,
Model_prebidding, dan Model_revision pada Aplikasi Manajemen Pra Lelang PT
Pertamina EP.

5.5.1 Algoritme Fungsi upload()

Algoritme fungsi upload() adalah Algoritme yang digunakan untuk
melakukan peng unggahan dokumen. Fungsi upload() diimplementasikan pada
controller ‘prebidding’. Dibawah ini merupakan Algoritme fungsi upload().

Tabel 5.13 Algoritme Fungsi upload()

BEGIN upload()

DB get data

data as new array nama, deskripsi, tipe, ukuran, status
IF upload == success THEN

redirect form_upload
ELSE PRINT error

END IF
END upload()

5.5.2 Algoritme Fungsi edit()

Algoritme fungsi edit() adalah Algoritme yang digunakan untuk melakukan
pengeditan dokumen. Fungsi edit() adalah diimplementasikan pada controller
‘prebidding’ Dibawah ini merupakan Algoritme fungsi edit().



Tabel 5.14 Algoritme Fungsi edit()

BEGIN edit(id)
IF id==id
UPDATE
prebiddingFile WHERE id==id
detail _prebidding WHERE id==id
END IF
END edit(id)

5.5.3 Algoritme Fungsi cancel()

Perancangan komponen fungsi cancel() merupakan Algoritme dari fungsi
sistem dalam melakukan pembatalan dokumen. Fungsi cancel() adalah bagian
dari controller prebidding dan fungsi add_score adalah bagian dari model unit.
Tabel 5.1 merupakan Algoritme dari fungsi cancel().

Tabel 5.15 Algortima Fungsi cancel()

BEGIN cancel(id)
IFid==id
SET
presentase = presentase + 1
UPDATE
Unit where id ==id
END IF
END cancel(id)

5.5.4 Algoritme Fungsi revisi()

Perancangan komponen fungsi revisi () merupakan Algoritme dari fungsi
sistem dalam melakukan pembuatan riwayat pemeriksaan dokumen. Fungsi
revisi() adalah bagian dari controller prebiddingFile. Tabel 5.1 merupakan
Algoritme dari fungsi revisi().

Tabel 5 .16 Algoritme Fungsi revisi()

BEGIN revisi(id)
IF ‘submit’
INSERT array data
END IF
END revisi(id)

5.6 Pemetaan Class Diagram ke dalam Relational Data Model

Relational Data Model merepresentasikan hubungan tabel pada basis data.
Relational Data Model menggambarkan seluruh struktur tabel yang meliputi
nama kolom, tipe data kolom, primary key, foreign key, dan hubungan antar
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tabel. Gambar 5.16 menunjukkan Perancangan Data Model Aplikasi Manajemen
Pra Lelang.
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Gambar 5.16 Perancangan Data Model

5.6.1 Normalisasi Basis Data

Normalisasi basis data digunakan untuk mengurangi redudansi pada suatu
basis data. Bentuk normalisasi pada rancangan basis data Aplikasi Manajemen
Pra Lelang adalah 2NF, dimana terdapat pada beberapa tabel yang menggunakan
membuat tabel baru dengan tabel lama dengan menciptakan sebuah foreign key.
Pada perancangan basis data Aplikasi Manajemen Pra Lelang, terdapat foreign
key user_id pada tabel unit dan prebiddingfile yang dibuat berdasarkan primary
key pada tabel users. Selain itu, primary key pada tabel users juga digunakan
pada tabel chat dalam menciptakan foreign key send_to dan send_by.

5.7 Perancangan Antarmuka

Pada bagian ini menjelaskan tentang perancangan tampilan Aplikasi
Manajemen Pra Lelang yang akan dibangun untuk memberikan gambaran terkait
tampilan Aplikasi Manajemen Pra Lelang.

1. Perancangan Antarmuka Login



Gambar 5.17 Antarmuka Login

Web Page [ http:// | [ search |
username
password
Submit

Antamuka halaman Jogin menggambarkan halaman aplikasi yang
memiliki beberapa kolom input vyaitu username dan password yang
menampung masukkan dari pengguna sebagai syarat untuk dapat masuk ke
dalam Aplikasi Manajemen Pra Lelang dan satu tombol submit.

2. Perancangan Antarmuka Form Unggah Dokumen Pra Lelang

Gambar 5.18 Antarmuka Form Unggah Dokumen Pra Lelang

Web Page | http:// | | search |
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| Notif .
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Halaman antarmuka Form unggah dokumen pra lelang menampilkan
text area unit dan deskripsi, radio button tipe lelang, dan field untuk memilih
dokumen. Selain itu terdapat tabel yang dapat diisi dengan rincian barang
dan checkbox untuk memberikan keterangan pada dokumen yang telah
disetujui.




3. Perancangan Antarmuka Riwayat Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang

Gambar 5.19 Antarmuka Riwayat Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang
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Halaman antarmuka

riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang

menampilkan text area unit dan deskripsi, radio button tipe lelang, dan field
untuk memilih dokumen. Selain itu terdapat tabel yang dapat diisi dengan
rincian barang dan checkbox untuk memberikan keterangan pada dokumen
yang telah disetujui seperti yang ada pada antarmuka Form Unggah
Dokumen Pra Lelang, namun pada bagian bawah halaman terdapat checkbox
untuk dokumen yang telah diperiksa dan text area untuk keterangan nya.

4. Perancangan Antarmuka Tabel Unit

Gambar 5.20 Antarmuka Tabel Unit
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Halaman antarmuka tabel unit menampilkan tabel yang berisi nama-
nama unit beserta presentase pembatalan dokumen pra lelang yang

dilakukan tiap unit.



5.

Perancangan Antarmuka Halaman Utama

Gambar 5.21 Antarmuka Halaman Utama
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Antarmuka halaman utama menampilkan logo, profile singkat
pengguna, menu-menu yang ada pada Aplikasi Manajemen Pra Lelang baik

yang terdapat di sidebar maupun di layout halaman utama Aplikasi
Manajemen Pra Lelang.




BAB 6 IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini membahas tahapan implementasi Aplikasi Manajemen Pra
Lelang. Tahapan implementasi Aplikasi Manajemen Pra Lelang terdiri dari
spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak untuk keperluan pengembangan
Aplikasi Manajemen Pra Lelang, batasan implementasi, Algoritme yang
diimplementasikan pada Aplikasi Manajemen Pra Lelang, implementasi basis
data, dan implementasi antarmuka pengguna.

6.1 Spesifikasi Sistem

Spesifikasi Aplikasi Manajemen Pra Lelang fokus pada seluruh perangkat
yang terlibat pada pengembangan aplikasi, diantaranya:

6.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Pada pembangunan Aplikasi Manajemen Pra Lelang digunakan sebuah
komputer. Tabel 6.1 memaparkan spesifikasi perangkat keras yang digunakan
dalam pembuatan Aplikasi Manajemen Pra Lelang PT Pertamina EP Jakarta.

Tabel 6.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Nama Spesifikasi
Tipe Komponen Dell Vostro 16-5480
Prosesor Intel Core i5-5200U CPU @2.20GHZ
Memori 1000GB HDD
Memori RAM 4GB

6.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak
Pada pembangunan Aplikasi Manajemen Pra Lelang digunakan beberapa
komponen perangkat lunak yang ditunjukkan pada Tabel 6.2

Tabel 6.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Nama Spesifikasi
Sistem Operasi Windows 10 Home
Bahasa Pemrograman PHP
Kerangka Kerja Codelgniter
Text Editor Sublime Text
Layanan web Xampp v3.2.2
Basis Data MySQL
Browser Mozilla Firefox

6.2 Batasan Implementasi

Konteks pembangunan Aplikasi Manajemen Pra Lelang PT Pertamina EP
Jakarta, diantaranya :




1. Untuk megakses Aplikasi Manajemen Pra Lelang pengguna harus
memiliki apache web-server yang sedang aktif.

2. Untuk mengakses Aplikasi Manajemen Pra Lelang pengguna harus
memiliki basis data MySQL.

6.3 Implementasi Class

Pada tahap perancangan sistem, setiap kelas yang telah dirancang
diimplementasikan ke dalam file dengan ekstensi *.php. Tabel 6.3 memaparkan
kelas dan file yang ada pada Aplikasi Manajemen Pra Lelang.

Tabel 6.3 Implementasi Class

No | Tipe Kelas Nama Nama File

1 Controller | Upload_Prebidding upload_prebidding.php
2 Controller | PrebiddingFile prebiddingFile.php

3 Controller | Prebidding prebidding.php

4 Models Prebidding Model_prebidding.php
5 Models DetailPrebidding Model_detailPrebidding.php
6 Models Upload Model_upload.php

7 Models Revision Model_revision.php

8 View File HTML form _upload.php

9 View File HTML prebiddingList.php

10 | View File HTML checkPrebidding.php
11 | View File HTML prebidding_file.php

12 | View File HTML updatePrebidding.php

6.4 Implementasi Algoritme

Algoritme Implementasi yang akan dipaparkan adalah Algoritme
mengunggah dokumen pra lelang, mengedit dokumen pra lelang, membuat
riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang, dan membatalkan dokumen pra lelang
yang Algoritme nya telah di jelaskan pada sub-bab perancangan sistem.

6.4.1 Algoritme Mengunggah Dokumen Pra Lelang

Fungsi upload() pada controller upload_prebidding berfungsi untuk
mengunggah dokumen pra lelang dengan menyimpan beberapa input yang di
masukkan oleh pengguna. Tabel 6.4 memaparkan Algoritme fungsi upload()



Tabel 6.4 Algoritme Fungsi Upload
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public function upload()
{

if ($this->input->post ('submit')) {

Sthis->form validation->set rules('jenis', 'jenis',
'required') ;

Sthis->form validation->set rules('keterangan',
'keterangan', 'required');

S$this->form validation->set rules('jumlah’, 'jumlah',
'required') ;
Sthis->form validation->set rules('harga’', 'harga',

'required') ;

//pesan error validasi data
Sthis->form validation->set message('required’, 'kolom
vang wajib diisi tidak boleh kosong!');

//pesan validasi

if ($this->form validation->run() === TRUE) {

Supload = $this->file upload->upload('input gambar',
Sthis->directory);

Sparams = array (
'id prebidding'=>$Sthis->input-
>post ('id prebidding'),
'id pengaju'=>$this->input->post ('id pengaju'),
'deskripsi'=>S$this->input->post ('deskripsi'),
'unit' =>$this->input->post('unit'),
'jenis'=>S$this->input->post ('jenis'),
'status pembatalan' =>Sthis->input-
>post ('status pembatalan')
) i
if (!Supload['error'])
{
Sparams|['nama file'] = Supload['file name'];
}
$id prebidding=$this->model upload->upload (Sparams) ;
Sparams2 = array(
'keterangan' => Sthis->input-
>post ('keterangan'),
'Jumlah' => $this->input->post ('jumlah'),
'harga' => $this->input->post('harga'),
'id prebidding' => $id prebidding
)
$id prebidding=$this->model upload-
>detail prebidding(Sparams2) ;
if (Sid prebidding) S$message = array('status' =>




Tabel 6.4 Algoritme Fungsi Upload(lanjutan)

48 true, 'message' => 'Berhasil meng unggah dokumen lelang');

49 else Smessage = array('status' => true, 'message' =>
50 'Gagal meng nggah dokumen lelang');

51

52 if (!Supload['error'])

53 {

54 Sparams['nama file'] = $upload['file name'];
55 }

56 $id prebidding=$this->model upload->upload(Sparams) ;
57 Sparams2 = array (

58 'keterangan’ => Sthis->input-
59 | >post ('keterangan'),

60 '"Jumlah' => S$this->input->post ('jumlah'),

6l 'harga' => S$this->input->post ('harga'),

62 'id prebidding' => $id prebidding

63 );

64 $id prebidding=$this->model upload-

65 | >detail prebidding(Sparams2);

66 if ($id prebidding) Smessage = array('status' =>
67 true, 'message' => 'Berhasil meng unggah dokumen lelang');

68 else Smessage = array('status' => true, 'message' =>
69 'Gagal meng nggah dokumen lelang');

70

71 //session message

72 Sthis->session->set flashdata ('message', Smessage);

73 }

74 }

75 SuserId = $this->session->userdata('id');

76 Sresult = $this->model users->notif (SuserId);

78 Sdata['notif'] = count($result);

79 Sdata['pageTitle'] = 'FORM DOKUMEN PRA LELANG';

80 Sdata[ 'pageContent'] = Sthis->load-
81 >view ('form upload/form upload',S$data, TRUE);

82 Sthis->load->view ('template/layout', S$data);

83 }

6.4.2 Algoritme Mengedit Dokumen Pra Lelang

Fungsi edit() pada controller prebidding berfungsi untuk menampilkan dan
mengedit dokumen pra lelang yang telah di unggah oleh unit. Tabel 6.5
memaparkan Algoritme fungsi edit().

Tabel 6.5 Algoritme Fungsi Edit

public function edit ($id = null)

{
// Jika form di submit jalankan blok kode ini

S w N




Tabel 6.5 Algoritme Fungsi Edit(lanjutan)

if (Sthis->input->post('submit')) {

// validasi jumlah
S$this->form validation->set rules('jumlah’, 'jumlah',
'required') ;

// Mengatur validasi harga dan keterangan

$this->form validation->set rules('harga', 'harga',
'required') ;

Sthis->form validation->set rules('keterangan',
'keterangan', 'required');

// Pesan error validasi untuk data
Sthis->form validation->set message('required', '$s tidak
boleh kosong!');

// form validasi
if ($this->form validation->run() === TRUE) {

Sdata = array/(
'keterangan' => $this->input->post ('keterangan'),
'harga' => $this->input->post('harga'),

'Jumlah' => S$this->input->post ('jumlah')

) ;

// fungsi insert pada model

Squery = Sthis->model detailPrebidding->update ($id,
Sdata) ;
Sdata = array(
'jenis' => $this->input->post('jenis'),
'deskripsi' => $this->input->post ('deskripsi')
) ;
// Jalankan function insert pada model users
Squery = Sthis->model prebidding->update ($id, $data);
// cek query
if (Squery) Smessage = array('status' => true,
'message' => 'Berhasil memperbarui dokumen lelang');
else Smessage = array('status' => true, 'message' =>

'Gagal memperbarui dokumen lelang');

// simpan message sebagai session
$this—>session—>set_flashdata('message', Smessage) ;

// refresh page
redirect ('prebidding/edit/"'.$id, 'refresh');
}
}

// BAmbil data user dari database

Sprebiddingfile = Sthis->model prebidding-
>get where (array('id prebidding' => $id))->row();
$detail prebidding = $this->model detailPrebidding-

>get where (array('id prebidding' => $id))->row();




Tabel 6.5 Algoritme Fungsi Edit(lanjutan)

61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74

if (!S$prebiddingfile) show 404 ();

// data untuk tampilan halaman updatePrebidding
SuserId = $this->session->userdata('id');
Sresult = $this->model users->notif (SuserId);

Sdata['notif'] = count ($result);
Sdata['pageTitle'] = 'Check Prebidding File';
Sdatal'prebiddingfile'] = S$prebiddingfile;

$data['detail prebidding'] = $detail prebidding;
S$data[ 'pageContent'] = Sthis->load-
>view ('prebidding/updatePrebidding', $data, TRUE);

// view template/layout
Sthis->load->view ('template/layout', $data);
}

6.4.3 Algoritme Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang

Fungsi revisi() pada controller prebiddingFile berfungsi untuk membuat

riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang yang telah di unggah oleh unit. Tabel
6.6 memaparkan Algoritme fungsi revisi().

Tabel 6.6 Algoritme Fungsi Revisi
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public function revisi($id = null)
{
// Jika tombol submit di klik
if ($this->input->post ('submit')) {
//validasi data revisi
Sthis->form validation->set rules('revisi', 'revisi',
'required') ;

// Mengatur pesan error validasi data
Sthis->form validation->set message('required',6 '$s tidak
boleh kosong!'");
// Jalankan validasi jika semuanya benar maka lanjutkan
if ($this->form validation->run() === TRUE) {

Sdata = array(

'id prebidding' => $this->input-
>post ('id prebidding'),

'id pemeriksa' => Sthis->input-
>post ('id pemeriksa'),

'revisi' => $this->input->post('revisi')

) ;

// fungsi insert untuk model revision
Squery = Sthis->Model revision->insert ($data);

// cek query

if (Squery) Smessage = array('status' => true,
'message' => 'Berhasil memperbarui dokumen lelang');

else Smessage = array('status' => true, 'message' =>




Tabel 6.6 Algoritme Fungsi Revisi(lanjutan)

31 'Gagal memperbarui dokumen lelang');

32

33 // session message

34 Sthis->session->set flashdata('message', Smessage);

35

36 // refresh halaman

37 redirect ('prebiddingFile/edit/'.$id, 'refresh');

38 }

39 }

40 // data dari database

41 Sprebiddingfile = Sthis->model prebidding-
42 >get where (array ('id prebidding' => $id))->row();

43 $detail prebidding = $this->model detailPrebidding-

44 >get where(array('id prebidding' => $id))->row();
45 Srevision = Sthis->Model revision-
46 | >get _where(array('id prebidding' => $id))->row();

47 Sunit = $this->Model unit->get where(array('id users'
48 => $id))->row() ;

49 // Jika data user tidak ada maka show 404

50 if (!Sprebiddingfile) show 404();

51

52 // Data untuk halaman revisi

53 SuserId = $this->session->userdata('id');

54 Sresult = S$this->model users->notif (SuserId);

55 Sdata['notif'] = count(Sresult);

56

57 Sdata['pageTitle'] = 'Check Prebidding File';

58 Sdata['prebiddingfile'] = S$prebiddingfile;

59 Sdata['detail prebidding'] = $detail prebidding;
60 Sdata['revision'] = S$Srevision;

60l Sdata['unit'] = S$Sunit;

62 Sdata[ 'pageContent'] = Sthis->load-
63 >view ('prebidding/revisi', $data, TRUE);

64

65 // Jalankan view template/layout

66 Sthis->load->view ('template/layout', $data);

67 }

68 }

6.4.4 Algoritme Membatalkan Dokumen Pra Lelang

Fungsi cancel() pada controller prebidding berfungsi untuk membatalkan
dan menambahkan presentase jumlah pembatalan dokumen pra lelang yang
dilakukan oleh unit. Tabel 6.7 memaparkan Algoritme fungsi cancel().




Tabel 6.7 Algoritme Fungsi Cancel
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public function cancel ($id)

{

Sprebiddingfile = $this->model prebidding-
>get where (array('id prebidding' => $id))->row();
$detail prebidding = Sthis->model detailPrebidding-
>get where (array('id prebidding' => $id))->row();
Sunit = $this->model unit-
>get where (array('id users' => $id))->row();

// Jika data unit tidak ada maka menampilkan error 404
if (!Sunit) show 404();

// fungsi delete pada model unit
Squery = S$this->model unit->add score ($id);

// cek query

if (Squery) Smessage = array('status' => true, 'message'
=> 'Berhasil mengirim request pembatalan dokumen lelang');
else Smessage = array('status' => true, 'message' =>

'Gagal mengirim request pembatalan dokumen lelang');

// session message
$this—>session—>set_flashdata('message', Smessage) ;

// refresh halaman
redirect ('prebidding', 'refresh');

}

6.5 Implementasi Basis Data

Pada tahap ini, implementasi dilakukan berdasarkan perancangan basis

data untuk kemudian diimplementasikan pada basis data MySQL. Gambar 6.1
menggambarkan skema basis data yang di implementasikan pada Aplikasi
Manajemen Pra Lelang.




Gambar 6.1 Implementasi Basis Data
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Gambar 6.1 menggambarkan hasil implementasi basis data Aplikasi
Manajemen Pra Lelang yang telah di buat ke dalam basis data MySQL. Untuk
mengunggah dokumen pra lelang, melihat dokumen yang telah di unggah,
melakukan pemeriksaan dokumen, mengunduh, dan mengedit dokumen pra
lelang dilakukan pada tabel prebiddingfile, detail prebiddin, dan revision. Untuk
melihat data pengguna dilakukan pada tabel users. Untuk melihat daftar unit
dilakukan pada tabel unit. Untuk mengirim pesan antar pengguna dilakukan pada
tabel chat.

6.6 Implementasi Antarmuka Pengguna

Tahap implementasi antarmuka pengguna dilakukan dengan
mengimplementasikan rancangan antarmuka menggunakan bahasa
pemrograman PHP pada kerangka kerja Codeigniter. Dibawah ini merupakan
hasil implementasi antarmuka Aplikasi Manajemen Pra Lelang.



6.6.1 Implementasi Antarmuka Halaman Login

Gambar 6.2 Antarmuka Halaman Login
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Gambar 6.2 menunjukkan antarmuka halaman login. Pada halaman login
terdapat form yang memiliki beberapa field untuk menampung masukkan dari
pengguna, field tersebut adalah field username dan password. Selain itu terdapat
satu tombol submit untuk memproses fungsi untuk mengakses aplikasi.

6.6.2 Implementasi Antarmuka Halaman Utama

Gambar 6.3 Antarmuka Halaman Utama Admin dan Procurement
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Gambar 6.3 menunjukkan antarmuka halaman utama yang dapat diakses
admin dan bagian procurement. Halaman ini menampilkan beberapa menu dan
sidebar yang memberikan beberapa informasi terkait pengguna yang sedang
mengakses halaman utama ini. Beberapa menu yang dapat diakses diantaranya:
dokumen pra lelang, user, email, dan chat. Pada sidebar terdapat menu kontak,
daftar pengguna, profil, notifikasi, dan keluar.



6.6.3 Implementasi Antarmuka Halaman Pengunggahan Dokumen

Gambar 6.4 Antarmuka Halaman Utama Unit
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Gambar 6.4 menunjukkan antarmuka halaman utama yang dapat diakses
unit. Halaman ini menampilkan beberapa menu dan sidebar yang memberikan
beberapa informasi terkait pengguna yang sedang mengakses halaman utama
ini. Beberapa menu yang dapat diakses diantaranya: dokumen pra lelang dan
formulir dokumen pra lelang. Pada sidebar terdapat menu kontak, profil,
notifikasi, dan keluar.

6.6.4 Implementasi Antarmuka Halaman Pengunggahan Dokumen

Gambar 6.5 Antarmuka Halaman Pengunggahan Dokumen
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Gambar 6.5 menunjukkan antarmuka halaman pengunggahan yang dapat
diakses unit untuk mengunggah dokumen pra lelang. Halaman ini menampilkan
formulir yang perlu diisi untuk mengunggah dokumen pra lelang dan tombol
‘simpan’ dan ‘batal’.



6.6.5 Implementasi Antarmuka Halaman Dokumen Pra Lelang

Gambar 6.6 Antarmuka Halaman Dokumen Pra Lelang
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Gambar 6.6 menunjukkan antarmuka yang menampilkan daftar dokumen
pra lelang yang dapat diakses unit untuk melihat dokumen pra lelang yang telah
diunggah. Halaman ini menampilkan beberapa dokumen yang telah diunggah
beserta informasi terkait dokumen dan tombol ‘batal’, ‘kirim pengajuan
pembatalan dokumen’ dan ‘edit’.

6.6.6 Implementasi Antarmuka Halaman Riwayat Pemeriksaan Dokumen

Gambar 6.7 Antarmuka Halaman Riwayat Pemeriksaan Dokumen
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Gambar 6.7 menunjukkan antarmuka yang menampilkan rincian dokumen
pra lelang yang dapat diakses procurement untuk memeriksa dokumen pra lelang
yang telah diunggah dan memberikan riwayat pemeriksaan dokumen pra lelang.
Halaman ini menampilkan detail dokumen yang telah diunggah dan tombol yang
merujuk pada halaman untuk membuat riwayat pemeriksaan dokumen pra
lelang dan tombol ‘simpan’ dan ‘tambah revisi’.



6.6.7 Implementasi Antarmuka Halaman Daftar Unit

Gambar 6.8 Antarmuka Halaman Daftar Unit
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Gambar 6.8 menunjukkan antarmuka yang menampilkan Unit-unit yang
dapat diakses procurement untuk melihat presentase jumlah pembatalan
dokumen pra lelang. Halaman ini menampilkan daftar unit beserta beberapa
informasi dan presentase jumlah pembatalan dokumen pra lelang yang dilakukan
oleh unit.




BAB 7 PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL

7.1 Teknik Pengujian Perangkat Lunak

Pembangunan Aplikasi dikatakan berhasil jika aplikasi dapat melakukan
beberapa kasus uji dalam pengujian. Suatu perangkat lunak yang berhasil
melewati proses pengujian dengan baik akan memiliki kualitas yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Teknik atau metode pengujian yang digunakan oleh penulis untuk
melaksanakan pengujian pada aplikasi yang dibangun yaitu metode blackbox dan
User Acceptance Testing. Pengujian blackbox dilakukan untuk memastikan
apakah perangkat lunak yang dikembangkan telah berfungsi tanpa adanya error.
Sedangkan User Acceptance Testing digunakan untuk mengetahui apakah sistem
telah memenuhi kebutuhan pengguna.

7.1.1 Pengujian Blackbox

Pengujian blackbox yang dilakukan pada Aplikasi Manajemen Pra Lelang
fokus pada kebutuhan fungsional dari aplikasi. Selain itu, pengujian blackbox
dilakukan untuk mengatahui kesalahan yang terdapat pada aplikasi yang
dikembangkan, untuk kemudian akan dilakukan perbaikan dan pengujian ulang.
Hasil pengujian blackbox pada Aplikasi Manajemen Pra Lelang dapat dilihat pada
beberapa tabel dibawah ini:

7.1.1.1 Login

Tabel 7.1 memaparkan kasus uji Login, sedangkan Tabel 7.2 akan
memaparkan kasus uji alternatif.
Tabel 7.1 Kasus Uji Login

Nomor Kasus Uji BB_F 01
Nama Kasus Uji Login
Objek Pengujian Kebutuhan Fungsional F-01
Tujuan Pengujian Untuk memeriksa apakah pengguna dapat mengakses
halaman utama aplikasi
Prosedur Pengujian 1. Mengakses halaman login Aplikasi Manajemen
Pra Lelang

2. Memasukkan “Budi” pada kolom username
3. Memasukkan “123123"” pada kolom password
4. Memilih tombol’ submit’

Hasil yang Diharapkan Pengguna dapat mengakses halaman utama aplikasi
dan sistem akan menampilkan menu-menu sesuai
dengan level pengguna.




Tabel 7.2 Alternatif : Password yang dimasukkan salah

Nomor Kasus Uji

BB_F_02

Nama Kasus Uji

Alternatif Login

Objek Pengujian

Kebutuhan Fungsional F-01

Tujuan Pengujian

Untuk memeriksa apakah pengguna dapat mengakses
halaman utama aplikasi

Prosedur Pengujian

1. Mengakses halaman login Aplikasi Manajemen
Pra Lelang

2. Memasukkan “Budi” pada kolom username

3. Memasukkan “123” pada kolom password

4. Menekan tombol ‘submit’

Hasil yang Diharapkan

Sistem akan mengeluarkan peringatan yang berisi
“Username atau password yang Anda masukkan
salah!”

7.1.1.2 Membuat Akun Pengguna

Tabel 7.3 memaparkan kasus uji membuat akun, sedangkan Tabel 7.4
akan memaparkan kasus uji alternatif.

Tabel 7.3 Kasus Uji Membuat Akun Pengguna

Nomor Kasus Uji

BB_F 03

Nama Kasus Uji

Membuat Akun Pengguna

Objek Pengujian

Kebutuhan Fungsional F-02

Tujuan Pengujian

Memeriksa apakah admin berhasil membuat akun
pengguna

Prosedur Uji

Aktor mengisi username

Aktor mengisi password

Aktor memilih level pengguna

Aktor mengisi unit

Aktor menentukan keaktifan pengguna
Aktor Menekan tombol ‘simpan’

g PN E

Hasil yang Diharapkan

Pengguna dengan level unit telah berhasil membuat
akun baru

Tabel 7.4 Alternatif : Tidak Mengisi Kolom Username

Nomor Kasus Uji

BB_F 04

Nama Kasus Uji

Membuat Akun Pengguna

Objek Pengujian

Kebutuhan Fungsional F-02




Tabel 7.4 Alternatif : Tidak Mengisi Kolom Username(lanjutan)

Tujuan Pengujian

Untuk memastikan admin bisa membuat akun
pengguna

Prosedur Pengujian

Aktor mengisi password

Aktor mengisi unit

Aktor memilih level pengguna

Aktor mengisi jumlah

Aktor menentukan keaktifan pengguna
Aktor menekan tombol ‘simpan’

Uk wWwNE

Hasil yang Diharapkan

Sistem mengeluarkan peringatan yang berisi
“Username tidak boleh kosong!”

7.1.1.3 Mengunggah Dokumen Pra Lelang

Tabel 7.5 memaparkan kasus uji mengunggah dokumen pra lelang,
sedangkan Tabel 7.6 akan memaparkan kasus uji alternatif.

Tabel 7.5 Kasus Uji Mengunggah Dokumen Pra Lelang

Nomor Kasus Uji

BB_F 05

Nama Kasus Uji

Mengunggah Dokumen Pra Lelang

Objek Pengujian

Kebutuhan Fungsional F-03

Tujuan Pengujian

Memeriksa apakah unit berhasil mengunggah
dokumen pra lelang

Prosedur Uji

Aktor menentukan jenis lelang

Aktor mengisi deskripsi

Aktor menentukan dokumen pra lelang
Aktor mengisi keterangan

Aktor mengisi jumlah

Aktor mengisi harga
7. Aktor Menekan tombol ‘submit’
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Hasil yang Diharapkan

Pengguna dengan level unit telah berhasil mengunggah
dokumen pra lelang

Tabel 7.6 Alternatif : Tidak Mengisi Kolom yang Wajib Diisi

Nomor Kasus Uji

BB_F 06

Nama Kasus Uji

Mengunggah Dokumen Pra Lelang

Objek Pengujian

Kebutuhan Fungsional F-03




Tabel 7.6 Alternatif : Tidak Mengisi Kolom yang Wajib Diisi(lanjutan)

Tujuan Pengujian

Memeriksa apakah unit berhasil mengunggah

dokumen pra lelang

Prosedur Pengujian

vk wnPRE

6.

Aktor menentukan jenis lelang

Aktor mengisi deskripsi

Aktor menentukan dokumen pra lelang
Aktor mengisi keterangan

Aktor mengisi jumlah

Aktor Menekan tombol ‘submit’

Hasil yang Diharapkan

Sistem mengeluarkan peringatan yang berisi “kolom

yang wajib diisi tidak boleh kosong!”

7.1.1.4 Mengirim Email

Tabel 7.7 memaparkan kasus uji mengirim Email

Tabel 7.7 Kasus Uji Mengirim Email

Nomor Kasus Uji

BB_F 07

Nama Kasus Uji

Mengirim email

Objek Pengujian

Kebutuhan Fungsional F-04

Tujuan Pengujian

Untuk memastikan pengguna berhasil mengirim email

Prosedur Pengujian

1.

QU kW

Aktor mengisi nama

Aktor mengisi alamat email
Aktor mengisi subjek email
Aktor mengisi pesan

Aktor menentukan file
Aktor Menekan tombol ‘kirim‘

Hasil yang Diharapkan

Pengguna berhasil mengirim email

7.1.1.5 Melihat Presentase Jumlah Pembatalan Dokumen
Tabel 7.8 memaparkan kasus uji melihat presentase jumlah pembatalan

dokumen.




Tabel 7.8 Kasus Uji Menampilkan Presentase Jumlah Pembatalan Dokumen

Nomor Kasus Uji BB_F 08
Nama Kasus Uji Melihat Presentase Jumlah Pembatalan Dokumen
Objek Pengujian Kebutuhan Fungsional F-05
Tujuan Pengujian Memeriksa apakah procurement berhasil melihat
presentase jumlah pembatalan yang dilakukan oleh
unit
Prosedur Pengujian 1. Sistem menampilkan halaman utama
2. Aktor memilih menu ‘user’
Hasil yang Diharapkan Sistem berhasil menampilkan daftar unit beserta
presentase jumlah pembatalannya

7.1.1.6 Membatalkan Dokumen Pra Lelang
Tabel 7.9 memaparkan kasus uji membatalkan dokumen pra lelang.

Tabel 7.9 Kasus Uji Membatalkan Dokumen Pra Lelang

Nomor Kasus Uji BB _F 09
Nama Kasus Uji Membatalkan Dokumen Pra Lelang
Objek Pengujian Kebutuhan Fungsional F-06
Tujuan Pengujian Memeriksa apakah unit berhasil melakukan
pembatalan dokumen pra lelang
Prosedur Pengujian 1. Aktor mengakses halaman utama
2. Aktor memilih menu ‘dokumen pra lelang’

3. Aktor menekan tombol ‘batal’ dokumen yang akan
dibatalkan

4. Aktor menekan tombol ‘kirim pengajuan
pembatalan dokumen’ yang akan dibatalkan

Hasil yang Diharapkan Sistem akan menampilkan status pembatalan dan
menambahkan presentase pembatalan.

7.1.2 Pengujian User Acceptance Testing

Pada pengujian ini, pengguna dilibatkan langsung dalam menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan skenario pengujian dan data pengujian yang diberikan
oleh penulis. Pada pelaksanaan pengujian, penulis mengobservasi pekerjaan
yang sedang dilaksanakan oleh respondden. Tugas yang dapat dikerjakan
responden akan diberikan keterangan “berhasil”. Jika terdapat tugas yang tidak
berhasil dilakukan oleh responden maka akan diberikan keterangan “tidak” pada
hasil pengujian. Kegagalan pada pekerjaan yang dilakukan responden akan
dicatat dalam laporan insiden dan akan diobservasi penyebab terjadinya
kegagalan.

Kemudian pada akhir pengujian, akan dibagikan kuesioner untuk
mengetahui pendapat responden terkait aplikasi yang dikembangkan dan
mengetahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna. Kuesioner




yang akan diberikan kepada responden terdiri dari 16 item untuk menilai aspek
Konten, Modul, Elemen Multimedia, Navigasi, dan Kegunaan. Penilaian tiap poin
dalam kuesioner menggunakan skala likert (1-6). Dimana skala terendah terdapat
pada angka 1 yang berarti “sangat tidak setuju” dan skala tertinggi terdapat pada
angka 5 yang berarti “sangat setuju”.

7.1.2.1 Hasil Observasi Pengujian berdasarkan Skenario Pengujian

Berikut pada Tabel 7.10, 7.11, dan 7.12 dibawah merupakan hasil
pengujian yang dilakukan oleh masing-masing pengguna:

Tabel 7.10 Hasil Pengujian Level Pengguna Unit

No Tugas Responden-1 Responden-2 Responden-3
Berhasil/tidak | Berhasil/tidak | Berhasil/tidak
1 Mengunggah Berhasil Berhasil Berhasil
dokumen pra
lelang
2 Mengedit Berhasil Berhasil Berhasil
dokumen pra
lelang
3 Melihat “hasil Berhasil Berhasil Berhasil
pemeriksaan
dokumen pra
lelang
4 Membatalka Berhasil Berhasil Tidak
n dokumen
pra lelang

Pengujian level pengguna unit dilakukan oleh 3 orang responden.
Responden mengerjakan beberapa pekerjaan yang terdapat pada skenario
pengujian. Responden dikatakan berhasil jika berhasil mengerjakan pekerjaan
pada skenario pengujian. Sebaliknya, jika responden tidak berhasil mengerjakan

pekerjaan pada skenario pengujian, maka pengujian dikatakan tidak berhasil.

Tabel 7.11 Hasil Pengujian Level Pengguna Procurement

No Tugas yang dikerjakan Responden-1 Responden-2
Berhasil/tidak Berhasil/tidak

1 Memeriksa Dokumen Berhasil Berhasil
Pra Lelang

2 Melihat presentase Berhasil Berhasil
unit

3 Memberikan riwayat Berhasil Berhasil
pemeriksaan pada
dokumen lelang




Pengujian level pengguna procurement dilakukan oleh 2 orang
responden. Responden mengerjakan beberapa pekerjaan yang terdapat pada
skenario pengujian. Responden dikatakan berhasil jika berhasil mengerjakan
pekerjaan pada skenario pengujian. Sebaliknya, jika responden tidak berhasil
mengerjakan pekerjaan pada skenario pengujian, maka pengujian dikatakan
tidak berhasil.

Tabel 7.12 Hasil Pengujian Level Pengguna Admin

No | Tugas yang dikerjakan Responden-1
Berhasil/tidak
1 Login Berhasil
Menambahkan Berhasil
pengguna
3 Mengedit data Berhasil
pengguna
4 Menghapus akun Berhasil
pengguna

Seluruh responden berhasil melakukan proses pemeriksaan dokuemen
pra lelang, sehingga dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Manajemen Pra Lelang
dapat membantu bagian procurement dalam menyelesaikan tugas nya dalam
memeriksa dokumen pra lelang.

7.1.2.2 Evaluasi Hasil Pengujian User Acceptance Testing

Pada pengujiann User Acceptance Testing, responden memberikan
penilaian pada Aplikasi Menajemen Pra Lelang. Penilaian ini terdiri dari 5 aspek,
diantaranya, konten; modul; elemen mulitimedia, navigasi, dan kegunaan.
Berikut Tabel 7.13 merupakan rekap penilaian dari 6 responden.

Tabel 7.13 User Acceptance Test

Item Frekuensi

1 2 3 4 5 6
Sangat Agak Tidak Agak Setuju | Sangat
Tidak Tidak Setuju | Setuju Setuju
Setuju Setuju

Konten

Konten jelas 1 3 2

Konten mudah di 2 4

pahami

Konten sesuai 2 4

berhubungan

dengan pra lelang

Konten menarik 1 4 1

Modul




Tabel 7.13 User Acceptance Test(lanjutan)

Data Pengguna 1 5
Dokumen Pra Lelang 1 3 2
Elemen Multimedia

Kesesuaian jenis 3 3
font

Kesesuaian ukuran 3 3

font

Kesesuaian tombol 3 3
Kesesuaian warna 1 5

Navigasi

Kemudahan navigasi 2 3 1
Navigasi jelas dan 2 4

ringkas

Jumlah 1 3 2
tombol/tautan layak

Tautan konsisten 3 3

Tautan mudah 1 5

diakses

Kegunaan

Aplikasi berguna 2 4
untuk pemeriksaan

dokumen pra lelang

7.2 Analisis Hasil

Pada pengujian blackbox, tidak ditemukan error dan semua fitur pada
aplikasi berjalan sesuai harapan, sehingga dapat dikatakan pengujian blackbox
berhasil. Pengujian blackbox dilakukan sebelum pengujian User Acceptance
Testing, pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa Aplikasi Manajemen
Pra Lelang layak untuk diuji oleh calon pengguna sistem.

Sedangkan pada hasil pengujian User Acceptance Testing, pada pengujian
level pengguna, satu dari tiga orang responden yang merupakan perwakilan dari
unit kerja tidak berhasil melakukan pekerjaan yang terdapat pada skenario
pengujian, karena responden tersebut hanya memilih satu dari 2 tombol untuk
membatalkan dokumen lelang. Responden tidak membaca keterangan pada
bagian bawah halaman dokumen pra lelang. Pada pengujian level procurement,
seluruh responden berhasil melakukan proses pemeriksaan dokuemen pra
lelang, sehingga dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Manajemen Pra Lelang dapat
membantu bagian procurement dalam menyelesaikan tugas nya dalam
memeriksa dokumen pra lelang.Pada pengujian level administrator, responden
berhasil melakukan proses pemeriksaan dokuemen pra lelang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa proses pengelolaan data pengguna pada Aplikasi Manajemen
Pra Lelang dapat berjalan dengan baik.




Penilaian kepuasan pengguna terkait aplikasi manajemen pra lelang
dilakukan dengan menghitung presentase penilaian yang diberikan pengguna
pada tiap pertanyaan, penilaian tersebut dilakukan berdasarkan perhitungan
Cronbach. Berdasarkan jumlah presentase penilaian yang diberikan responden
pada tiap pertanyaan terkait konten aplikasi didapatkan untuk kejelasan konten
86%, konten mudah dipahami 78%, konten berhubungan dengan pra lelang 94%,
konten menarik 83%, sehingga dapat dikatakan bahwa pengguna puas dengan
konten yang ada pada aplikasi, karena jumlah presentase tiap pertanyaan lebih
dari 50%.

Sedangkan pada pertanyaan terkait modul, jumlah presentase penilaian
yang diberikan responden pada tiap pertanyaan terkait konten aplikasi
didapatkan untuk modul data pengguna 86%, dan modul dokumen pra lelang
78%, sehingga dapat dikatakan bahwa pengguna puas dengan modul yang ada
pada aplikasi, karena jumlah presentase tiap pertanyaan lebih dari 50%.

Pada pertanyaan terkait elemen multimedia, jumlah presentase penilaian
yang diberikan responden pada tiap pertanyaan terkait konten aplikasi
didapatkan untuk Kesesuaian jenis font 92%, ukuran font 75%, keseuaian tombol
75%, keseuaian warna 81%, sehingga dapat dikatakan bahwa pengguna puas
dengan elemen vyang ada pada aplikasi, karena jumlah presentase tiap
pertanyaan lebih dari 50%.

Pada pertanyaan terkait navigasi, jumlah presentase penilaian yang
diberikan responden pada tiap pertanyaan terkait konten aplikasi didapatkan
untuk Kemudahan navigasi 81%, navigasi jelas dan ringkas 78%, jumlah
tombol/tautan layak 64%, tautan konsisten 75%, tautan mudah diakses 81%,
sehingga dapat dikatakan bahwa pengguna puas dengan modul yang ada pada
aplikasi, karena jumlah presentase tiap pertanyaan lebih dari 50%.

Pada pertanyaan terkait kegunaan, jumlah presentase penilaian yang
diberikan responden pada pertanyaan terkait kegunaan aplikasi didapatkan
untuk Aplikasi berguna untuk pemeriksaan dokumen pra lelang 94%, sehingga
dapat dikatakan bahwa pengguna puas dengan modul yang ada pada aplikasi,
karena jumlah presentase tiap pertanyaan lebih dari 50%. Untuk gambaran lebih
jelas, berikut grafik dari presentase tiap pertanyaan pada masing-masing aspek.



Gambar 7.1 Nilai Rata-rata Total Kepuasan Pengguna terhadap Aplikasi
Menajemen Pra Lelang
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Dari keseluruhan pertanyaan pada masing-masing aspek didapatkan
presentase diatas 50%, sehingga dapat dikatakan Aplikasi Manajemen Pra Lelang
telah memenuhi kebutuhan pengguna. Selain itu, pada aspek kegunaan
didapatkan presentase 94%, sehingga dapat dikatakan aplikasi beguna untuk
proses pemeriksaan dokumen pra lelang.




8.1 Kesimpulan

BAB 8 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pelaksanaan seluruh tahapan penelitian didapatkan hasil penelitian

yang dapat disimp

ulkan menjadi poin-poin berikut ini:

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemangku kepentingan terkait

kebutuhan

fungsional, didapatkan beberapa kebutuhan fungsional,

sebagai berikut :

Mengunggah dokumen

Mengunduh dokumen

Mengirim chat

Mengirim email

Melihat riwayat pemeriksaan dokumen
Mengirim permintaan pembatalan dokumen
Mengirim chat

Mengirim email

2. Berdasarkan hasil perancangan Aplikasi Manajemen Pra Lelang, beberapa
perancangan yang mendukung implementasi Aplikasi Manajemen Pra

Lelang unt
berikut:

uk menyelesaikan masalah dalam penelitian adalah sebagai

Use Case Scenario Mengunggah Dokumen Pra Lelang, Use
Case Scenario Mengunduh Dokumen Pra Lelang, Use Case
Scenario Mengirim Pesan, Use Case Scenario Mengirim Email,
Activity Diagram Mengunggah Dokumen Pra Lelang, Activity
Diagram Mengunduh Dokumen Pra Lelang, Sequence Diagram
Mengunggah Dokumen Pra Lelang, dan Sequence Diagram
Mengunduh Dokumen Pra Lelang mendukung penyelesaian
masalah otomatisasi proses pemeriksaan dokumen pra lelang,
sehingga proses pemeriksaan dokumen pra lelang dapat
menjadi lebih efektif dan efisien.

Use Case Scenario Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen
Pra Lelang, Melihat Riwayat Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang,
Activity Diagram Membuat Riwayat Pemeriksaan Dokumen
Pra Lelang, Activity Diagram Melihat Riwayat Pemeriksaan
Dokumen Pra Lelang, dan Sequence Diagram Melihat Riwayat
Pemeriksaan Dokumen Pra Lelang mendukung penyelesaian
masalah informasi terkait bagian dokumen yang terakhir
diperiksa, sehingga pemeriksa dapat mengetahui bagian
dokumen yang terakhir diperiksa.

Use Case Skenario Membatalkan Dokumen Pra Lelang, Activity
Diagram Membatalkan Dokumen Pra Lelang, dan Sequence
Diagram Membatalkan Dokumen Pra Lelang mendukung
penyelesaian masalah pembatalan dokumen yang dilakukan



secara sepihak, sehingga bagian pengadaan dapat mengambil
keputusan pembatala dokumen pra lelang.

Sedangkan, pada hasil implementasi Aplikasi Manajemen Pra Lelang,
beberapa masalah pada penelitian ini dapat diselesaikan melalui
beberapa fitur:

- Fitur unggah dokumen, unduh dokumen, kirim email, dan
kirim chat mengotomatisasi proses pemeriksaan dokumen pra
lelang, sehingga pemeriksaan dokumen dapat menjadi lebih
efektif dan efisien.

- Fitur lihat riwayat pemeriksaan dokumen memberikan
informasi terkait bagian dokumen vyang diperiksa oleh
pemeriksa.

- Fitur kirim permintaan pembatalan dokumen memberikan
informasi kepada bagian pengadaan terkait pembatalan
dokumen vyang dilakukan oleh wunit, sehingga bagian
pengadaan dapat mengambil keputusan pembatala dokumen
pra lelang.

3. Berdasarkan pengujian blackbox yang dilakukan sebelum pengujian User
Acceptance Testing, pengujian dikatakan berhasil karena tidak ditemukan
error dan semua fitur pada aplikasi berjalan sesuai harapan. Sedangkan
pada pengujian User Acceptance Testing yang dilakukan oleh 6 orang
responden menghasilkan nilai lebih dari 50% pada setiap pertanyaan,
sehingga aplikasi dikatakan telah sesuai dengan harapan pengguna. Selain
itu, pada aspek kegunaan didapatkan presentase 94%, sehingga dapat
dikatakan aplikasi beguna untuk proses pemeriksaan dokumen pra lelang.

8.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan Aplikasi Manajemen Pra
Lelang yang selanjutnya dengan menggunakan framework Codelgniter adalah:

1.

Untuk pengembangan lebih lanjut, jumlah tombol untuk
membatalkan dokumen lebih disederhanakan menjadi 1 tombol
Untuk pengembangan lebih lanjut, alamat email tujuan dapat dipilih
melalui tampilan daftar email tujuan.

. Untuk pengembangan selanjutnya, dapat digunakan teknologi lain

untuk meng optimasi penggunaan memori.
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